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ABSTRAK

Mumtaza, Labbaika Sayyida. 2022. Efektifitas Digital Storytelling Untuk
Meningkatkan Prosocial Behavior Pada Anak Usia Dini. Skripsi.
Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pengampu  : Fuji Astutik, M.Psi, Psikolog
Keywords  : Digital Storytelling, Prosocial Behavior

Berdasarkan hasil survei The Gallup World Poll pada tahun 2017,
menunjukkan tingkat perilaku prososial masyarakat Indonesia mayoritas berada
pada kategori rata-rata ke bawah dengan persentase 76%, diketahui bahwa peserta
didik memiliki perilaku prososial yang tergolong rendah. Beberapa perilaku siswa
RA Manarul Huda Sukoanyar Kecamatan Wajak Kabupaten Malang yang muncul
selama observasi seperti, mengambil mainan atau alat tulis yang bukan miliknya,
tidak mengucapkan terima kasih saat mendapat sesuatu dari orang lain, impulsif
dalam menunggu giliran atau antrian. Rendahnya perilaku prososial pada siswa
akan memberi dampak negatif pada terbentuknya sikap yang ada pada diri
individu.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai Efektifitas Digital Storytelling untuk Meningkatkan Prosocial Behavior
dengan pertimbangan bahwa terdapat perilaku prososial yang kurang pada anak,
sehingga membutuhkan penyelesaian yang tepat agar dapat meningkatkan
perilaku prososial pada anak.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pre-eksperimen dengan
jumlah subjek sebanyak 10 orang. Peneliti memakai teknik non probability
sampling dengan tipe purposive sampling sebagai teknik penentuan sampel,
dengan mentapkan batasan atau kriteria tertentu. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode checklist observasi berdasarkan aspek perilaku prososial
oleh Beaty (2013). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji friedman test
dan uji wilcoxon untuk mengetahui nilai signifikansi data sebelum dan sesudah
pemberian treatment atau perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi yang didapatkan adalah
0.000. nilai ini < dari 0.05 dimana terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum, minggu pertama, minggu kedua dan minggu ketiga setelah pemberian
treatment atau perlakuan. Hasil Wilcoxon Signed Rank Test juga menunjukkan
perbedaan hasil yang signifikan antara minggu pertama, kedua dan minggu ketiga.
Nilai signifikansi pada minggu pertama adalah (p=.028), kemudian pada minggu
kedua nilai signifikansi yaitu (p=.005) dan pada minggu ketiga nilai signifikansi
yaitu (p=.005). Maka dapat diketahui bahwa Ha diterima dan HO ditolak, dimana
Digital Storytelling efektif untuk meningkatkan perilaku prososial pada anak usia
dini.
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ABSTRACT

Mumtaza, Labbaika Sayyida. 2022. The Effectiveness of Digital
Storytelling to Improve Prosocial Behavior in Early Childhood.
Thesis. Department of Psychology, Faculty of Psychology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Pengampu  : Fuji Astutik, M.Psi, Psikolog
Keywords : Digital Storytelling, Prosocial Behavior

Based on the results of a 2017 survey by The Gallup World Poll,
indicating the prosocial behavior level of Indonesian people is largely in the lower
average category with a percentage of 76%, it is known that students have low
prosocial behavior. Some of the behavior of RA Manarul Huda Sukoanyar
students in Wajak District, Malang Regency, who appeared during observation
such as picking up toys or stationery that did not belong to them, did not say thank
you when they got something from others, impulsive in waiting for a turn or
queue. Low prosocial behavior in students will have a negative impact on the
formation of attitudes in individuals.

Based on this, researchers are interested in finding out more about the
effectiveness of Digital Storytelling to Improve Prosocial Behavior with the
consideration that there is less prosocial behavior in children, thus requiring
proper resolution in order to improve prosocial behavior in children.

The research method used was a pre-experimental method with a total of
10 subjects. Researchers use nonprobability sampling techniques with purposive
sampling types as sampling techniques, by specifying specific limits or criteria.
The data collection method used is a checklist of observations based on aspects of
prosocial behavior by Beaty (2013). The data analysis techniques used are the
Friedman test and the Wilcoxon test to determine the significance value of the
data before and after treatment or treatment.

The research results show that the significance value obtained is 0.000.
This value is dari of 0.05 where there is a significant difference between before,
first week, second week and third week after treatment or treatment. The
Wilcoxon Signed Rank Test also showed significant differences in results
between the first, second and third weeks. The significance value in the first week
is (p=.028), then in the second week the significance value is (p=.005) and in the
third week the significance value is (p=.005). Thus, it can be seen that Ha was
accepted and HO was rejected, where Digital Storytelling was effective in
improving prosocial behavior in early childhood.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan awal di taman kanak-kanak yang diberikan kepada
anak usia dini sebelum masuk ke tahap selanjutnya memiliki peranan
penting dalam proses belajar pada manusia, terlebih anak usia dini untuk
mencapai tahapan perkembangan yang optimal. Anak usia dini terbagi
menjadi tiga kelompok, pertama kelompok usia bayi sampai 2 tahun,
kedua kelompok usia 3 sampai 5 tahun, dan kelompok ketiga usia 6
sampai 8 tahun. Terbaginya kelompok anak usia dini tersebut dapat
berpengaruh pada kebijakan penerapan kurikulum dalam pendidikan dan
pengasuhan anak (Bredekamp, 1992, p. 6). Dalam psikologi
perkembangan dan berdasarkan riset neurology, anak usia dini dikatakan
sebagai anak yang berumur 0-8 tahun (Supriadi, 2003, p. 1). Sejalan
dengan hal tersebut, Seefeldt dan Barbour (1993) menyatakan bahwa anak
usia dini adalah anak sejak dilahirkan sampai berusia delapan tahun (1993,
p. 43).

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 yang
membahas Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 tertulis bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan pada anak
sejak lahir hingga umur enam tahun yang bertujuan untuk memberikan

rangsangan pendidikan demi mengoptimalkan pertumbuhan dan



perkembangan baik secara fisik maupun mental supaya anak siap
memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Depdiknas, 2003, p. 1).

Anak usia dini memiliki pertumbuhan dan perkembangan fisik
maupun mental paling pesat yang terjadi sejak masa prenatal atau sejak
dalam kandungan pada sel saraf otak yang terbentuk menjadi modal
kecerdasan anak yang terjadi sejak dalam kandungan, bahkan sampai
setelah lahir sel syaraf otak masih terus berkembang (Susanto, 2017, p. 2).
Lebih lanjut, Fadillah (2014) mengatakan bahwa anak usia dini merupakan
kelompok anak yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang unik, maka dari itulah perlu adanya perhatian pada
proses perkembangan ini karena pada prinsipnya tugas lembaga PAUD
adalah untuk mengembangkan seluruh aspek dalam diri anak, meliputi
motorik, bahasa, kognitif, seni, moral dan sosial emosional (2014, p. 42-
43).

Havighurst  (1992) menyatakan bahwa beberapa tahap
perkembangan anak usia dini melalui bagaimana belajar tentang berbagi
perasaan kasih sayang dengan orang lain, belajar memahami secara
sederhana serta belajar mengenai konsep hal yang benar dan yang salah.
Proses pembelajaran di pendidikan taman kanak-kanak adalah hal yang
sangat penting dalam fase perkembangan, jika pada proses ini anak - anak
berhasil maka akan berdampak ke fase berikutnya. Begitupun sebaliknya
jika anak mengalami kegagalan dalam mencapai tugas perkembangan pada

masa kanak-kanak awal, maka anak akan cenderung untuk mengalami



hambatan pada tahap perkembangan berikutnya. Lebih lanjut, Britton
(1992), seorang tokoh pendidikan anak usia dini yang terkenal,
menyatakan bahwa pada rentang usia lahir sampai usia 6 tahun anak
mengalami masa keemasan yang merupakan masa dimana anak mulai
peka/sensitif menerima berbagai stimulus ( Britton, 1992, p. 13). Selama
masa periode sensitif inilah, anak dengan mudah menerima stimulus-
stimulus dari lingkungannya. Nurihsan dan Agustin, M (2013)
mengungkapkan bahwa salah satu peranan penting pendidikan prasekolah,
termasuk Taman Kanak-kanak, adalah membantu anak mengembangkan
penyesuaian sosialnya (2013, p. 53-54).

Eisenberg, Fabes, dan Spinrad (2006), yang menyatakan bahwa
anak Taman Kanak-kanak seharusnya sudah mampu menunjukkan
perilaku prososial yang dapat dilihat dari indikator munculnya perilaku
berbagi, membantu, dan menenangkan teman yang sedang memiliki
masalah (2006, p. 655-657). Anak-anak antara usia 2 dan 6 secara bertahap
mulai belajar menjadi bagian dari masyarakat yang tugas utamanya adalah
bersosialisasi. Selama sosialisasi, anak dipengaruhi oleh pola asuh,
hubungan dengan saudara kandung dan teman sebaya, kondisi tempat
tinggal dan lingkungan sekitarnya. Pada usia prasekolah, teman sebaya
memainkan peran penting dalam perkembangan sosial anak. Pada masa ini
anak mulai mengenal kata benda seperti nakal, baik dan buruk, dapat

mengenali nama orang, membedakan teman baik dan buruk, dan



berinteraksi dengan teman sebayanya dalam hal kerjasama (Ndari dkk.
2018, p. 20).

Goleman (2004) yang menyatakan bahwa keberhasilan seseorang
dalam hidup tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata,
akan tetapi banyak dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan perilaku
prososial yang dimiliki orang tersebut (2004, p. 48). Oleh karena itu anak-
anak Taman Kanak-kanak diharapkan dapat memiliki perilaku prososial.
Perilaku prososial adalah suatu tindakan sukarela untuk memberi manfaat
pada orang lain (dalam Papalia & Feldman, 2014, p. 296). Bar-Tal (1976)
mendefinisikan perilaku prososial yaitu tingkah laku yang ditujukan untuk
menimbulkan pengaruh positif bagi fisik dan psikis orang lain tanpa
pamrih (1976, p. 4). Sejalan dengan hal tersebut, Chaplin (1995)
memberikan pengertian perilaku sebagai segala sesuatu yang dialami oleh
individu meliputi reaksi yang diamati (1995, p. 53). Watson (1984)
menyatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan yang memiliki
konsekuensi positif bagi orang lain, tindakan menolong sepenuhnya yang
dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk
dirinya (1984, p. 272). Kartono (2003) menyatakan bahwa perilaku
prososial adalah suatu perilaku sosial yang menguntungkan di dalamnya
terdapat unsur-unsur  kebersamaan, kerjasama, kooperatif, dan
altruisme(2003, p. 380). Lebih lanjut Beaty (2013) menyatakan bahwa

perilaku prososial merupakan tindakan seorang anak yang menggambarkan



kepedulian dan perhatian kepada anak lain, seperti menolong,
menyenangkan teman, atau sekedar memberi senyuman pada temannya.

Anggadini (2015) menyatakan bahwa anak Indonesia masih berada
pada tingkat empati rendah, hal ini berkaitan dengan kejujuran, kerjasama
dan kepemimpinan yang lebih rendah daripada anak-anak di Jepang (2015,
p. 2). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh The Gallup World Poll
pada tahun 2017, menunjukkan tingkat perilaku prososial masyarakat
Indonesia mayoritas berada pada kategori rata-rata ke bawah dengan
persentase 76%, perilaku prososial yang rendah tidak hanya ditunjukkan
oleh orang dewasa tetapi juga oleh anak-anak. Hal ini sejalan dengan hasil
studi Consulting (2017) yang menunjukkan bahwa peserta didik mayoritas
berada pada kategori rendah dengan persentase 62,71%, kategori sedang
16,95%, dan tingkat perilaku prososial pada kategori tingkat tinggi sekitar
20,34%.

Rendahnya perilaku prososial pada siswa akan memberi dampak
negatif pada terbentuknya sikap yang ada pada diri individu
(Kusumaningrum, 2014, p. 3-4). Lebih lanjut, Utami (2014) berpendapat
bahwa manusia sudah dibekali kemampuan empati sejak lahir, namun
empati tidak dapat berkembang jika tidak diasah dengan baik (2014, p. 19).

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik
masih banyak yang memiliki perilaku prososial dengan kategori rendah,
sehingga memerlukan perubahan untuk mengembangkan perilaku

prososial (Rahimsyah, 2013, p. 8). Perilaku prososial yang rendah dapat



diakibatkan beberapa hal seperti pola asuh orang tua yang buruk, lemahnya
pengawasan orang tua, kurangnya empati, dan rendahnya ajaran spiritual
(Arniansyah et al., 2018, p. 433). Orang tua yang secara aktif terlibat
dalam kehidupan dan kondisi emosional anaknya dapat menumbuhkan
empati dalam diri anaknya (Borba, 2008). Sikap empati ini lah yang akan
menjadikan anak memiliki perilaku prososial (Kau, 2010, p. 5).

Sementara itu jika individu sudah memiliki perilaku prososial yang
tinggi sejak dini, maka ini akan berdampak positif pada prestasi akademik
dan preferensi sosial anak (Caprara, Barbaranelli, Patorelli, Bandura, &
Zimbardo, 2000, p. 305). Perilaku prososial juga berkorelasi dengan
interaksi sosial yang positif, konsep diri yang positif, relasi yang positif
dengan teman sebaya, penerimaan teman, risiko yang lebih rendah untuk
mengalami problem perilaku eksternal dan tingkat problem perilaku yang
rendah di rumah (Penepinto, 2018). Anak yang mempunyai perilaku
prososial tinggi mempunyai nilai yang lebih baik di sekolah, kompeten
secara sosial, diterima dan disukai oleh teman dan guru (Wentzel, 2015, p.
5). Perilaku prososial berdampak pada kemampuan adaptasi, kesuksesan
perkembangan, keberhasilan di sekolah, penurunan depresi dan agresi
(Pastorelli dkk., 2015, p. 824), prestasi akademik dan preferensi sosial
anak di kemudian hari (Caprara dkk., 2000, p. 302).

Chernyak, Harvey, Tarullo, Rocker, & Blake (2018) mengatakan
bahwa perilaku prososial anak merupakan salah satu aspek perkembangan

yang bersifat universal (2018, p. 7). Hal ini mengindikasikan bahwa



sebagai makhluk sosial, perilaku prososial merupakan perilaku yang
penting untuk dikembangkan pada manusia, bahkan sejak awal
perkembangan anak. Hasil penelitian menemukan bahwa perilaku prososial
anak sudah muncul pada usia dini, yaitu 12 sampai 24 bulan (Brownel,
2013, p. 22), dan antara usia 29 sampai 41 bulan (Baillargeon dkk., 2011,
p. 22).

Ada banyak perilaku prososial yang dapat ditingkatkan pada anak
usia dini seperti perilaku empati, kepedulian dan kerjasama. Empati dapat
menjadi kunci dalam memahami perasaan orang lain sampai anak dapat
menunjukkan sikap toleransi, memahami kebutuhan temannya, mau
menolong teman yang sedang kesulitan, dan memberi kasih sayang. Sifat
empati yang dimiliki anak dapat mengendalikan emosi dengan memberi
dan menerima maaf, juga saat berinteraksi dengan temannya seperti dalam
bermain anak menjadi pribadi yang menunjukkan sikap saling berbagi
dengan temannya (Anisa dkk, 2020). Empati muncul secara alamiah dan
sejak usia dini, anak-anak lahir dengan membawa sifat yang besar
manfaatnya bagi perkembangan moral (Borba, 2008, p. 16).

Mares (2017) yang mengatakan perilaku prososial dapat
dikembangkan di sekolah atau di rumah (2017, p. 7). Salah satu bentuk
stimulasi yang dapat dilakukan yaitu dengan menyediakan fasilitas berupa
media pembelajaran berbentuk media digital. Hal ini dianggap lebih efektif
karena dapat menunjang berbagai macam gaya belajar sehingga dapat

meningkatkan minat belajar anak (Heriyana, W. & Maureen, I, 2014, p. 3).



Salah satu media digital yang dapat digunakan adalah Digital Storytelling.
Digital storytelling merupakan suatu cara untuk menceritakan sesuatu
kepada orang lain menggunakan media digital yang mengkombinasikan
antara gambar, musik, cerita dan suara (Lee dalam Rohayati, 2020, p. 7).

Dalam konteks kegiatan pembelajaran di kelas, Digital Storytelling
menjadi  salah  satu  metode pembelajaran  yang  berusaha
mengkombinasikan berbagai kemampuan yaitu kemampuan mendengar,
berbicara, dan menulis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan (Muhyadi et al., 2010, p. 2). Sejalan dengan hal tersebut
Anggadewi (2017) menyatakan bahwa Digital Storytelling dapat menjadi
sarana belajar yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di
kelas (2017, p. 235). Media ini merupakan gabungan antara foto atau
gambar, tulisan, suara, video, dan musik sehingga menjadi rangkaian cerita
yang menarik. Digital storytelling memiliki kelebihan yakni dapat
digunakan untuk gaya belajar siswa yang beragam, hal ini dapat
meningkatkan perhatian serta motivasi belajar siswa di kelas (Heriyana, W.
& Maureen, 1, 2014, p. 4).

Masfuroh (2005) menyebutkan beberapa manfaat dari metode
Storytelling yaitu, meningkatkan kemampuan verbal anak, meningkatkan
dan menstimulasi minat dalam membaca dan menulis, membentuk pribadi
dan moral anak, dan menyalurkan imajinasi anak dan menambah
pengetahuan anak (2005, p. 95). Adapun metode ini juga memiliki

kelebihan diantaranya meningkatkan motivasi belajar siswa terutama



dalam hal membaca dan menyusun cerita, dan adanya pengalaman pribadi
yang menarik ketika menyusun sebuah cerita. Maka dengan memahami
suatu alur cerita yang dibuat, diharapkan siswa dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan berbahasa secara lisan. Termasuk mampu
mengungkapkan pendapat maupun refleksi pribadi (Anggadewi, 2017, p.
237).

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Anggraini, dkk (2016)
memaparkan bahwa perilaku prososial anak sebelum dan sesudah
mendapatkan perilaku memiliki hasil yang berbeda (2016, p. 83).
Sebelumnya anak memiliki perilaku prososial yang rendah saat di dalam
kelas seperti tidak mendengarkan guru saat belajar, tidak mau berbagi
dengan teman, dan sulit mengerti aturan dalam permainan. Setelah
diberikan metode Digital Storytelling anak menunjukkan peningkatan pada
perilaku prososial. Lebih lanjut, penelitian Aisha & Kaloeti (2018) dengan
judul Pengaruh Digital Storytelling Terhadap Peningkatan Perilaku
Prososial pada Anak Usia Dini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan Digital Storytelling terhadap peningkatan perilaku prososial
pada anak usia dini (2018, p. 185). Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis
uji Friedman dengan nilai p sebesar 0.000 (p<0.05).

Penelitian serupa yang dilaksanakan oleh Karina.,et al (2021)
menunjukkan hasil dari metode Digital Storytelling yang efektif terhadap
pengenalan empati pada anak usia dini usia 5-6 tahun. Nilai pretest dan

posttest yang menunjukkan peningkatan pada hasil sesudah diberi



perlakuan, akan tetapi terdapat faktor lain yang menjadi alasan Digital
Storytelling memiliki pengaruh kecil pada penelitian ini (2021, p. 79).

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti mengenai
efektifitas Digital Storytelling terhadap variabel-variabel lain seperti
kemampuan literasi dan peningkatan kemampuan bahasa pada anak. Selain
itu penelitian sebelumnya juga berfokus pada peningkatan perilaku
prososial melalui metode lain seperti sosiodrama. Seperti penelitian dengan
judul Meningkatkan Perilaku Prososial Melalui Metode Sosiodrama Pada
Anak (Fadillah dkk, 2015, p. 1). Saat ini penelitian yang secara khusus
membahas mengenai efektifitas Digital Storytelling yang dihubungkan
kepada peningkatan perilaku prososial pada anak masih belum banyak
diteliti dan hanya terdapat 1 penelitian serupa, yakni penelitian yang
dilakukan oleh Aisha, dkk. (2020) dengan judul Digital Storytelling
Intervention on Prosocial Behavior Improvement among Early Childhood.
Penelitian hanya dilakukan selama 5 hari berturut-turut, terdiri dari 1 sesi
setiap hari sebelum kelas dimulai dan hanya menggunakan satu teknik
analisis data untuk melihat signifikansi secara keseluruhan. Hasil uiji
Friedman menunjukkan perbedaan signifikan perilaku prososial pada
setiap sesi. Dapat diinterpretasikan bahwa ada perbedaan dalam nilai-nilai
dari perilaku prososial dalam setiap sesi setelah anak mendapatkan
program Digital Storytelling (2020, p. 1).

Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti berfokus

untuk mengetahui efektivitas pemberian Digital Storytelling untuk
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meningkatkan perilaku prososial pada anak usia dini dengan pemberian
treatment dilakukan lebih lama dan menggunakan aspek serta metode
teknik analisis data yang berbeda pula. Sehingga tema cerita yang
diberikan pula berbeda disesuaikan dengan aspek yang akan digunakan.
Hal ini diharapkan akan mampu memberikan gambaran hasil penelitian
yang lebih komprehensif daripada penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah yang
dilaksanakan oleh peneliti di RA Manarul Huda Sukoanyar Kecamatan
Wajak Kabupaten Malang pada tanggal 8 Maret sampai 19 Maret 2022
diketahui bahwa peserta didik memiliki perilaku prososial yang tergolong
rendah. Hal ini dapat disimpulkan sementara dari beberapa perilaku peserta
didik yang muncul selama observasi seperti, mengambil mainan atau alat
tulis yang bukan miliknya, tidak mendengarkan nasihat guru, bermain dan
bergurau selama pelajaran berlangsung, mengganggu teman hingga ada
yang menangis, meminta tolong dengan berteriak, tidak mengucapkan
terima kasih saat mendapat sesuatu dari orang lain, impulsif dalam
menunggu giliran atau antrian saat mengambil map belajar dan
menyembunyikan fakta saat melakukan hal yang salah.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai Efektivitas Digital Storytelling untuk Meningkatkan
Prosocial Behavior Anak Usia Dini di RA Manarul Huda Sukoanyar
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang dengan pertimbangan bahwa

terdapat perilaku prososial yang kurang pada anak, sehingga membutuhkan
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penyelesaian yang tepat agar dapat meningkatkan perilaku prososial pada
anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan masalah yang

diambil pada penelitian kali ini yaitu :

1. Bagaimana mengukur efektivitas Digital Storytelling?

2. Bagaimana mengukur Prosocial Behavior?

3. Bagaimana hubungan Digital Storytelling dengan Prosocial Behavior?

4. Bagaimana efektifitas Digital Storytelling untuk meningkatkan
Prosocial Behavior pada anak usia dini kelas B di RA Manarul Huda
desa Sukoanyar kecamatan Wajak kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti menetapkan

tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana mengukur efektivitas Digital
Storytelling.

2. Untuk mengetahui bagaimana mengukur Prosocial Behavior.

3. Untuk membuktikan bagaimana hubungan Digital Storytelling dengan
Prosocial Behavior.

4. Untuk membuktikan efektifitas Digital Storytelling  untuk
meningkatkan Prosocial Behavior pada anak usia dini kelas B di RA

Manarul Huda desa Sukoanyar kecamatan Wajak kabupaten Malang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan serta wawasan mengenai efektifitas Digital Storytelling
untuk meningkatkan Prosocial Behavior pada anak yang masuk ke
dalam rumpun ilmu psikologi perkembangan, selain itu diharapkan juga
hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi peneliti yang
ingin meneliti tema serupa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
a. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
perilaku prososial melalui Digital Storytelling bagi anak usia dini
untuk meningkatkan perkembangan Prosocial Behavior pada anak.
b. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat mendapatkan gambaran untuk
meningkatkan Prosocial Behavior anak dengan menggunakan salah

satu metode yaitu Digital Storytelling.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Prosocial Behavior
1. Pengertian Behavior

Menurut Cambridge Dictionary, Behavior secara bahasa
memiliki arti perilaku dan secara istilah memiliki arti cara seseorang,
hewan, zat, dll. berperilaku dalam situasi tertentu atau dalam kondisi
tertentu.

Menurut ~ Skinner sebagaimana dikutip oleh  Soekidjo
Notoatmojo (2010) perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang
terhadap rangsangan dari luar atau bisa disebut stimulus (2010, p. 21).

2. Pengertian Prosocial

Menurut APA Dictionary of Psychology, Prosocial memiliki
definisi menunjukkan perilaku yang menguntungkan satu atau lebih
orang lain, seperti memberikan bantuan kepada orang dewasa yang
lebih tua untuk menyebrang jalan.

Prososial yang dikenal sebagai sosial positif juga diartikan
sebagai suatu tindakan heroik dengan tujuan untuk menolong orang lain
(Passer & Smith, 2004, p. 313)

3. Pengertian Prosocial Behavior
Menurut Susanto (2017) perilaku prososial diartikan sebagai

perilaku yang positif dan berguna untuk meningkatkan perkembangan
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sikap sosial menjadi lebih baik pada penyesuaian diri dalam suatu
lingkungan (2017, p. 21). Marion (1991) mengatakan ketika ada orang
lain yang diberi perilaku jahat kemudian anak menunjukkan perilaku
simpati dan marah maka hal tersebut akan bermanfaat bagi orang lain
karena anak menjadi penolong. Orang tua berharap pada anak-anak
yang memiliki perilaku prososial supaya memiliki kemampuan dalam
hal kerjasama dan tolong menolong (1991, p. 2).

Prosocial Behavior adalah kelas perilaku yang luas yang
didefinisikan sebagai melibatkan biaya untuk diri sendiri dan
menghasilkan manfaat bagi orang lain. Di mana perilaku prososial
menghasilkan keuntungan bersih bagi penerima dan orang yang
melakukan tindakan prososial, itu disebut sebagai mutualisme. Di mana
perilaku prososial menguntungkan orang lain tetapi memberikan biaya
bersih kepada orang yang melakukannya, perilaku prososial menjadi
altruisme Bowles dan Gintis (dalam Wittek, 2015, p. 1).

Perilaku kerjasama mengacu pada interaksi sosial dimana
individu berpartisipasi dalam suatu hubungan, mengoordinasikan
tindakan mereka dan mengejar tujuan bersama sehingga memiliki hasil
yang saling menguntungkan (Collie, Martin, Roberts, dan Nassar, 2018,
p. 143). Lebih lanjut perilaku prososial menurut William merupakan
suatu perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik

atau psikologis seseorang secara verbal (memberi dukungan) dan non-
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verbal (menolong) dari kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik
(Dayakisni & Hudaniah, 2003, p. 23)

Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang
muncul dalam kontak sosial, perilaku prososial merupakan segala
tindakan yang ditujukan untuk menolong orang lain tanpa ada motif-
motif tertentu (Asih & Pratiwi, 2010, p. 33). Lebih lanjut Dahriani
(2007) mendefinisikan perilaku prososial sebagai suatu bentuk perilaku
yang membutuhkan pengorbanan agar dapat memberikan keuntungan
bagi orang lain baik secara fisik maupun psikologis, meningkatkan
sikap toleransi dan menciptakan suasana damai antar sesama (2007, p.
30).

Menurut Beaty (2013) Perilaku prososial diartikan sebagai
perilaku yang menunjukkan rasa peduli dan perhatian yang dimiliki
seorang anak dengan bentuk perilaku seperti menolong, menghibur,
atau sekedar memberi senyuman kepada temannya (2013, p. 169).
Lebih lanjut Sears (2009) memaparkan bahwa perilaku prososial
memiliki kategori yang luas dalam hal perilaku yang dilakukan maupun
direncanakan karena perilaku sosial ini sudah menjadi satu kesatuan
dalam kehidupan sehari-hari seperti membantu orang lain tanpa
mengharapkan balasan (2009, p. 47). Perilaku prososial yang dapat
ditemukan pada anak-anak diantaranya rasa empati, saling memberi,
mematuhi aturan untuk bergilir dalam mengantri, dan kerja sama

(Marion, 1991, p. 3).
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku prososial merupakan perilaku peduli terhadap sesama
yang ditujukan untuk membantu fisik maupun psikis orang lain yang
dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun.

. Prosocial Behavior dalam Perspektif Psikologi

Perilaku prososial merupakan salah suatu unsur penting dari
nilai moral yang baik (Fabes et al., 1999, p. 9), oleh karena itu sangat
penting untuk menjaga hubungan sosial yang positif untuk dapat
mendorong penyesuaian sosial yang baik. Myers (dalam Sarwono,
2002) menyatakan bahwa perilaku prososial atau altruisme adalah
hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan
kepentingan sendiri (2002, p. 328).

Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang
menguntungkan orang lain. Secara konkrit, pengertian perilaku
prososial meliputi tindakan berbagi (sharing), kerjasama (cooperation),
menolong (helping), kejujuran (honesty), dermawan (generousity) serta
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain (Mussen dalam
Dayakisni, 1988, p. 15).

Teori perkembangan kognitif Kohlberg berpendapat bahwa
penilaian moral secara inheren dapat memotivasi tindakan moral,
Moralitas selalu berbicara tentang nilai, yang menjadi evaluasi standar
normatif dalam mengatur kehidupan manusia. Evaluasi standar normatif

maksudnya adalah moralitas merupakan sebuah kesepakatan antara
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individu dengan masyarakat mengenai kriteria baik atau buruknya
sesuatu, sehingga akan menentukan apakah suatu hal layak atau tidak
layak untuk dikerjakan oleh individu atau masyarakat hal itu didasari
oleh pertimbangan moral (Taylor, 1969, p. 3). Saat kapasitas penilaian
moral matang, prinsip moral seseorang juga berkembang. Lebih lanjut
diusulkan agar individu tumbuh untuk menerapkan prinsip moral
mereka untuk membuat penilaian dan membimbing tindakan.

Beberapa penelitian mengungkapkan hubungan positif antara
penilaian moral dan perilaku prososial (Carlo, 2005, p. 1298). Efek
signifikan dari peningkatan moral pada perilaku membantu telah
menjadi topik menarik dalam berbagai penelitian. Misalnya, individu
yang memiliki nilai moral yang baik cenderung menawarkan bantuan
dan mengembangkan lebih banyak tujuan hidup (Algoe dan Haidt,
2009, p. 111). Dengan demikian, peningkatan moral dianggap sebagai
kekuatan penting yang mendorong tindakan prososial individu (Schnall
etal., 2010, p. 319).

. Aspek Perilaku Prososial

Aspek perilaku prososial yang dikembangkan oleh Beaty (2013)
meliputi sikap empati, kerendahan hati, rasa peduli dan kerjasama
sejalan dengan pengertian yang telah di paparkan. Aspek ini dipilih
karena dapat memberikan gambaran perilaku prososial yang peneliti

maksud dalam penelitian ini, selain itu aspek ini adalah aspek umum
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yang dapat diterapkan pada anak usia dini (2013, p. 168). Berikut

deskripsi indikator-indikator antara lain :

a.

Empati, merupakan rasa peduli yang ditujukan pada orang lain
yang sedang kesusahan dan memahami perasaan orang lain.
Bagaimana respon anak terhadap orang lain secara emosional
berdasarkan sudut pandangnya yang dipercaya oleh Psikolog
bahwa hal tersebut merupakan perilaku yang paling dasar dalam
perilaku prososial.

Kerendahan hati, saling berbagi dengan orang lain.

Rasa peduli, membantu teman saat ada yang merasa kesulitan tanpa
diminta.

Kerjasama, dalam hal bergantian, mengantri, dan menyampaikan
pendapat saat bermain dengan teman.

Pendapat lain yang ditunjukkan Mussen., et al (2002) mengenai

aspek perilaku prososial yaitu:

a.

Berbagi (sharing), yakni kemampuan berbagi perasaan suka
maupun duka dengan orang lain.

Menolong (helping), adalah kesediaan dalam memberikan bantuan
kepada orang lain. Menolong meliputi memberitahu orang lain,
memberikan tawaran untuk membantu orang lain dan ikut

melakukan kegiatan yang dilakukan orang lain.
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Berdermawan (donating), adalah tindakan memberikan benda atau
barang yang dimiliki secara sukarela kepada seseorang yang lebih
membutuhkan.

Kerja sama (cooperating), diartikan sebagai suatu tindakan untuk
menjalin kerjasama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan.  Kerjasama biasanya bersifat  saling
menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan
menenangkan.

Jujur (honesty), yakni kemampuan untuk bersikap jujur terhadap

orang yang berada di sekitarnya (2002, p. 360).

6. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Sears (2009) menyebutkan bahwa dalam penelitian psikologi

sosial terdapat beberapa hal yang mempengaruhi munculnya perilaku

prososial seperti situasi, penolong, dan yang membutuhkan pertolongan.

a.

Situasi, hal-hal yang mempengaruhi perilaku prososial ini dapat
dipengaruhi oleh keadaan fisik seperti kondisi cuaca, tempat
tinggal, keramaian dan waktu. Pada situasi sosial seorang individu
dengan kecenderungan altruistik juga memiliki pengaruh.

Penolong, individu yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda
akan mempengaruhi perilaku prososial seperti suasana hati, empati,
perasaan bersalah dan pemicu stress. Pada beberapa penelitian

disebutkan meskipun dalam situasi sulit beberapa orang akan tetap

20



memberikan bantuan, namun terdapat juga individu yang berada
dalam keadaan baik tetapi tidak memberikan pertolongan.

c. Orang yang membutuhkan pertolongan, hubungan antara manusia
menjadi pengaruh besar karena seseorang akan cenderung
menolong orang yang dikenalnya daripada menolong orang asing
(2009, p. 480).

Beberapa faktor perilaku prososial yang dikemukakan oleh

Dayakisni & Hudaniah (2009) antara lain :

a. Self-gain, hasrat individu dalam mendapatkan sesuatu dan
mencegah  kehilangan, seperti tindakan prososial —demi
mendapatkan pujian atau pengakuan, dan ketakutan akan
penolakan.

b. Nilai dan norma pribadi, adanya nilai dan norma pribadil yang
dihayati individu selama bersosialisasi yang berkaitan dengan
perilaku prososial, seperti kewajiban menegakkan kebenaran dan
keadilan serta adanya norma timbal balik

c. Empati, kemampuan individu untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain (2009, p. 159).

7. Upaya untuk Meningkatkan Perilaku Prososial
Menurut Dayakisni & Hudaniyah (2009) terdapat beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku prososial adalah

sebagai berikut:
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a. Penayangan Model Perilaku Prososial
Perilaku individu banyak dipengaruhi oleh melalui proses belajar
terutama dengan cara meniru dan mengamati. Penayangan model
perilaku prososial dapat dilakukan menggunakan media massa,
semakin tinggi intensitas seseorang dalam menerima stimulus
perilaku prososial (misalnya tayangan membantu orang lain) maka
seseorang akan cenderung melakukan imitasi perilaku tersebut.

b. Menciptakan Suatu Superordinate Identity
Terciptanya superordinate identity dapat mengurangi konflik,
sehingga dapat meningkatkan perilaku prososial serta meningkatkan
empati dalam sebuah kelompok. Agar dapat diterima baik oleh
kelompoknya, seseorang akan berusaha untuk tetap berbuat baik
pada orang lain.

c. Menekankan Perhatian pada Norma-Norma Sosial
Seluruh pihak yang ada di lingkungan sekitar maupun media massa
dapat bekerjasama dalam menanamkan norma prososial pada anak.
Selain itu, pihak-pihak terkait dapat memberikan penghargaan
(reward) kepada pelaku perilaku prososial (2009, p. 189).

8. Pengukuran Prosocial Behavior
Adapun efektivitas prosocial behavior pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan instrumen adaptasi yang dikembangkan dari
penelitian Beaty pada tahun 2013. Instrument ini mengacu pada definisi

dan aspek-aspek prosocial behavior menurut Beaty 2013. Instrument ini
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terdiri dari 16 item dengan rincian tiap aspek, aspek prosocial behavior

yang di maksud adalah sebagai berikut (2013, p. 168) :

a. Aspek Kedermawanan, yaitu sikap rendah hati untuk mau dan
saling berbagi dengan orang lain. Misalnya anak mau berbagi
makanan atau minuman dengan teman saat jam istirahat.

b. Aspek Empati, yaitu rasa peduli yang di tujukan pada orang lain
yang sedang mengalami kesusahan dan perasaan memahami orang
lain. Misalnya anak dapat memperhatikan saat orang lain sedang
berbicara.

c. Aspek Kepedulian, yaitu sikap individu dalam membantu orang
lain saat ada yang merasa kesulitan. Misalnya anak mau membantu
menenangkan teman yang sedang menangis.

d. Aspek Kerjasama, yaitu sikap individu yang dapat bergantian,
mengantri dan menyampaikan pendapat saat bermain dengan
teman. Misalnya anak dapat bergantian ketika menggunakan
mainan dan bersama-sama menyusun kembali mainan ke tempat
semula setelah dipakai.

9. Prosocial Behavior dalam Perspektif Islam
a. Telaah teks psikologi tentang Prosocial Behavior
1) Sampel Teks Psikologi
Watson (1984) menyatakan bahwa perilaku prososial
adalah suatu tindakan yang memiliki konsekuensi positif bagi

orang lain, tindakan menolong sepenuhnya yang dimotivasi oleh

23



kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya
(1984, p. 272).

Myers (dalam Sarwono, 2002) menyatakan bahwa perilaku
prososial atau altruisme adalah hasrat untuk menolong orang lain
tanpa memikirkan kepentingan kepentingan sendiri. Perilaku
prososial dapat di mengerti sesuai perilaku yang menguntungkan
orang lain (2002, p. 328).

Kartono (2003) menyatakan bahwa perilaku prososial
adalah suatu perilaku sosial yang menguntungkan di dalamnya
terdapat unsureunsur kebersamaan, kerjasama, kooperatif, dan
altruisme (2003, p. 380).

Staub (Dayakisni, Hudaniah, 2009), perilaku prososial
dapat diartikan sebagai perilaku yang menguntungkan penerima,
tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya.
Selain itu, tujuan dari tindakan prososial ada dua arah yaitu untuk
diri sendiri dan untuk orang lain (2009, p. 211).

William (Dalam Putra Giri, 2011) membatasi perilaku
prososial lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk
mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari
kurang baik menjadi lebih baik secara material maupun
psikologis dengan tujuan untuk menigkatkan well being orang

lain (2011, p. 16).
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Wrightsman dan Deaux (Dayakisni, Hudaniah, 2009), yang
menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan perilaku yang
mempunyai konsekuensi sosial positif yang ditujukan bagi
kesejahteraan orang lain secara fisik maupun psikologis dan
perilaku tersebut merupakan perilaku yang memberi keuntungan
pada orang lain dari pada dirinya (2009, p. 212).

Sementara Schaffer (2005) memberikan definisi prososial
sebagai tindakan yang menguntungkan orang lain, seperti berbagi
dengan seseorang yang kurang beruntung dari diri sendiri,
menghibur atau menyelamatkan orang yang tertekan, bekerja
sama dengan seseorang atau membantunya mencapai Ssuatu
tujuan, atau bahkan sekadar membuat orang lain merasa senang
dengan memuji mereka atau penampilan atau prestasi mereka
(2005, p. 364).

Faturochman (2006) mengartikan perilaku prososial sebagai
perilaku yang memberi konsekuensi positif pada orang lain
(2006, p. 74).

Dayakisni & Hudaniah (2003) menyimpulkan perilaku
prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan
konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi,
fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang

jelas bagi pemiliknya (2003, p. 178).
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Brigham (Dayakisni & Hudaniah, 2006) menyatakan bahwa
perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong
kesejahteraan orang lain, dengan demikian kedermawanan,
persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan
pengorbanan merupakan bentukbentuk perilaku prososial
(Dayakisni & Hudaniah, 2006, p. 177).

Menurut Beaty (2013) Perilaku prososial diartikan sebagai
perilaku yang menunjukkan rasa peduli dan perhatian yang
dimiliki seorang anak dengan bentuk perilaku seperti menolong,
menghibur, atau sekedar memberi senyuman kepada temannya
(2013, p. 169).

Menurut Susanto (2017) perilaku prososial diartikan
sebagai perilaku yang positif dan berguna untuk meningkatkan
perkembangan sikap sosial menjadi lebih baik pada penyesuaian
diri dalam suatu lingkungan (2017, p. 21).

Sears (2009) memaparkan bahwa perilaku prososial
memiliki kategori yang luas dalam hal perilaku yang dilakukan
maupun direncanakan karena perilaku sosial ini sudah menjadi
satu kesatuan dalam kehidupan sehari-hari seperti membantu
orang lain tanpa mengharapkan balasan (2009, p. 47).

Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku

yang muncul dalam kontak sosial, perilaku prososial merupakan
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segala tindakan yang ditujukan untuk menolong orang lain tanpa
ada motif-motif tertentu (Asih & Pratiwi, 2010, p. 33).

Dahriani (2007) mendefinisikan perilaku prososial sebagai
suatu bentuk perilaku yang membutuhkan pengorbanan agar
dapat memberikan keuntungan bagi orang lain baik secara fisik
maupun  psikologis, meningkatkan sikap toleransi dan
menciptakan suasana damai antar sesama (2007, p. 30).

Perilaku prososial adalah tindakan atau kecenderungan
untuk memberi manfaat kepada orang lain, seperti menunjukkan
kepedulian terhadap orang lain dan kesediaan untuk membantu
atau berbagi (Newton et al., 2014: 1).

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan maka peniliti
mendefinisikan Prosocial Behavior sebagai perilaku peduli
terhadap sesama yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan
untuk membantu fisik maupun psikis orang lain yang dilakukan
secara Sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun, jadi
seseorang dapat memberikan keuntungan bagi orang lain karena
tindakan atau perilaku yang telah dilakukan. Hal ini dapat
memberikan dampak positive bagi individu maupun orang lain
karena selain sebagai proses penyesuaian diri Prosocial
Behavior juga dapat meningkatkan sikap sosial seseorang dan

menumbuhkan sikap empati.
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2) Pola Teks Psikologi tentang Prosocial Behavior

Gambar 2.1 Pola Teks Psikologi tentang Prosocial Behavior
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3) Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Prosocial Behavior

Tabel 2.1 Analisis Komponen Teks Psikologi tentang

Prosocial Behavior.

NO | KOMPONEN KATEGORI DESKRIPSI
. Anak, diri
Individu, person .
sendiri
1. | Aktor Partner, Couple | Orang lain
. Lingkungan,
Komunitas Kontak sosial
Verbal Memberi
dukungan
Perilaku positif,
2. | Aktivitas kerjasama,
Non- Verbal pengorbanan,
menghibur,
senyum
Kognitif patuh
3. | Aspek Afektif empatti
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4)

Psikomotorik

Tolong

menolong
Planning Koord_inasi,
Proses bergilir,
unplanning altruistik
| Rasa peduli,
nternal .
perhatian
Faktor Harapan orang
Eksternal
fua
Individu, orang | Orang lain
Audien Partner, couple | Antar sesama
komunitas lingkungan
manfaat bagi
Direct orang lain,
Tujuan keuntungan,
Indirect P_er_1yesuaiar_1
diri, mutualisme
Tidak
Sosial mengharap
Standar Norma imbalan
Agama berbagi
- Sikap sosial,
Fisik (+) sikap toleransi,
Efek EIS:(k ( )+ g/ilfnr;Zti, suasana
sikis (+) damai,
Psikis (-) Kurang baik

Peta Konsep Psikologi tentang Prosocial Behavior

Gambar 2.2 Peta Konsep Psikologi tentang Prosocial Behavior
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tujuan

direct = manfaat bagi ¢

orang lain, keuntungan

indirect = penyesuaian
diri, mutualisme

standar norma

sosial = tidak
mengharap imbalan

agama = berbagi

efek

fisik (+) = sikap sosial,
toleransi

fisik () =marah
psikis (+) = simpati,
suasana damai

psikis (+) = kurang baik

«—

aktor
individu = anak

partner = orang lain

komunitas = lingkungan
sosial

prosocial behavior

audien
individu = orang lain
partner = sesama

komunitas = lingkungan

aktivitas

verbal = memberi
dukungan

non verbal = perilaku
positif, keriasama,

proses

planning = koordinasi,
bergilir

unplanning = altruistik

faktor

internal = rasa peduli,
perhatian

eksternal = orang tua

aspek
kogpnitif = patuh
afektif = empati

psikomotorik = tolong
menolong

5) Kesimpulan telaah teks psikologi prosocial behavior

a) Simpulan umum

Prosocial behavior adalah perilaku tolong menolong yang
didasarkan pada rasa peduli terhadap sesama yang dilakukan
oleh

kemudahan bagi orang yang sedang diberikan bantuan tanpa

mengharapkan imbalan.

b) Simpulan khusus

Aktor dari prosocial behavior merupakan seorang individu

yang memiliki aspek afektif berupa rasa empati, aspek
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psikomotorik berupa tolong menolong serta aspek kognitif
yang menjalankan norma sosial yakni dengan tidak meminta
imbalan serta norma agama yang menganjurkan sikap berbagi
dengan sesama. Proses terbentuknya prosocial behavior ini
dapat dikoordinasikan terlebih dahulu atau terjadi secara tiba-
tiba ketika melihat orang lain sedang membutuhkan bantuan,
bentuk-bentuk prosocial behavior yakni dapat dilakukan
secara verbal dengan cara memberikan kata-kata dukungan
serta dapat dilakukan melalui tindakan non verbal yakni
bekerjasama, berkorban, menghibur dan memberikan
senyuman terhadap orang lain. Munculnya prosocial
behavior dapat didasarkan dari dua faktor, yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi adanya
rasa peduli dan perhatian, sedangkan faktor eksternalnya
adalah harapan yang berasal dari orang tua. Munculnya
prosocial behavior dapat berdampak positif bagi individu,
salah satu dampak secara langsungnya yakni dapat
memberikan manfaat serta keuntungan bagi sesama serta
dampak tidak langsungnya yakni dapat membentuk relasi
secara mutualis dengan orang lain serta dapat meningkatkan
kemampuan seseorang dalam proses penyesuaian diri,
meningkatkan sikap sosial, rasa simpati dan membuat hati

menjadi damai.
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b. Pola Teks Psikologi tentang Prosocial Behavior

1) Sampel Teks Islam tentang Prosocial Behavior

a) Teks1
A G a1 5803 o 301y Al B 130300 Wy % s8N b B 155
Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”

(QS. Al-Ma'idah : 2)

b) Teks 2

ARG i

Artinya:
“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” (QS. Al-
Mudatsir : 6)
Teks 3

5 (il 43 o)) 4l o3e 3 Nl 8L a3 s a0
Artinya :
“Barang siapa menolong orang yang sedang menderita
kesusahan pasti Allah akan menolongnya di dunia dan

akhirat.” (H.R. Muslim : 2699).
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d) Teks 4
Ol 3 gadal ¥ 4 Gl sl g
Artinya :
“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
kebaikan.” (QS. Hud : 115)
e) Teks 5
2 R ol ) B (iay W 2855 2 kel Al 2gli5al Be M
e Gl 15
Artinya :
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”
(QS. At Taubah : 103)
f) Teks6
e 4 B A ee s G 1508 a3 et L 138 A2 5l )1
Artinya :
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa
pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah

Maha Mengetahui.” (QS. Ali Imran : 92)
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g) Teks7
B L ) U3y e Ak 80 )y el 0 938 kg ol G
Al e 8 0K o eyl Gl Yy 1 06 s o
A58 2081 Ay AR 1 5al a5 135 AR ) sl
s 83 «ddaid 7 g,
Artinya :
“Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik terhadap
segala sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah
membunuh dengan cara yang baik. Jika kalian
menyembelih, hendaklah menyembelih dengan cara yang
baik. Hendaklah seorang dari kalian menajamkan pisaunya
dan menyenangkan hewan sembelihannya”. (HR Muslim).
h) Teks 8
S S aaldala L3 GIS o AAl Y s Aalln Y calall AT Al
ALl o 53 I8 (e A Lw e B g 58 A Gk e 758 s casals
Artinya :

“Dari Ibn Syihab, sesungguhnya Salim bin Abdullah telah
mengkahabarkan kepadanya bahwa sesungguhnya Abdullah

bin Umar RA. mengabarkan, Rasulullah saw.. bersabda,
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“Muslim yang satu adalah saudara muslim yang lain. Oleh
karena itu, ia tidak boleh menganiaya dan menyerahkannya
(kepada musuh). Barangsiapa memperhatikan kepentingan
saudaranya, Allah akan memperhatikan kepentingannya.
Barangsiapa membantu kesulitan seorang muslim, maka
Allah akan membantu kesulitannya dari beberapa
kesulitannya pada hari kiamat kelak. Dan, barangsiapa
menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi

(aib)nya pada hari kiamat.” (HR. Bukhari)

i) Teks9
Artinya :
“Mukmin yang satu dengan yang lainnya bagaikan sebuah
bangunan yang saling menguatkan antara sebagian dengan
sebagian lainnya. (Rasulullah saw. Sambil memasukkan
jari-jari tangan ke sela jarijari lainnya) (HR. Bukhari).
) Teks 10
ELEN5 i pall Bl 5 oS 55 il el e ol 8
oeblall Eaai g 3e ) dla) 5 ¢ i)
“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima:
Menjawab salam, menjenguk yang sakit, mengantar
jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan yang

bersin.” (HR. Al-Bukhari no. 1240 dan Muslim no. 2162)
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2) Analisis Ma’arif Mufradat Teks Islam Tentang Prosocial Behavior

Tabel 2.2 Analisis Ma’arif Mufradat Teks Islam Tentang Prosocial Behavior

No. Teks Terjemah Sinonim Antonim Kategori Perspektif Psikologi
1. f 5555 m en?)?gntgllgr? E;imu Jaliall ¢y slasli® alga al Aktivitas Non verbal
2. e Atas/dalam A o Faktor Internal
3. ol Kebaikan S AL Aspek prososial Positif
4. | Ty Dan takwa el ) Faktor Internal
5. bk Dan jangan Y @ Norma Susila
6. I35 | Kamu tolong-menolong Jalial) o stasll® Al al Aktivitas Non verbal
7. e Atas/dalam ) o Faktor Internal
8. RN Berbuat dosa FA Ald) Aktivitas Non verbal
9. 5l Dan permusuhan g3 alud) Aktivitas Non verbal
10. 15875 Dan bertakwalah dels ) Aktivitas Non verbal
11. £ Allah ¥ Lal) Tujuan Direct
12. o) Sesungguhnya dadal) b RS Tujuan Direct
13 A Allah ¥ Lal) Tujuan Direct
14. Mk Sangat keras G ey Tujuan & Efek Indirect
15. sl Siksa e EA Tujuan & Efek Indirect
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3) Pola Teks Islam Tentang Prosocial Behavior

Gambar 2.3 Pola Teks Islam Tentang Prosocial Behavior
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Allah telah memerintahkan Rasulullah SAW untuk

mengajarkan kepada umat muslim baik laki-laki maupun
perempuan agar selalu berperilaku baik dan terpuji dalam
mencari pahala dan rihda Allah SWT. Melalui Al-Qur’an dan
hadist sebagai sumber yang bisa dijadikan pedoman untuk
umat muslim dalam menentukan kemuliaan dan kehormatan

seseorang yang dapat dilihat dari kepribadian yang muncul.
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4) Analisis Komponen Teks Al Qur’an Tentang Prosocial

Behavior

Tabel 2.3 Analisis Komponen Teks Al Qur’an Tentang

Prosocial Behavior

No [Komponen |[Kategori Deskripsi

1 | Aktor Individu [ 815a01 ¢ T ¢ Ja7 ¢ K¢ b ¢ (ja
AT ¢ il
Partnership (1 5 K8 « b
Komunitas ‘Mgﬁ‘ﬁ)s‘uw‘?&c‘i\’s‘eﬂ
Sl ¢ G
2 | Aktivitas | Verbal Saalls | AT 155l
Non Verbal Isaily | Jadic Jae, G slazg,
3 | Proses Planning Chd ez A
Spontan Smdd ¢ Ghel o aE ¢ piad
4 | Bentuk Fisik O5all ¢ QST ¢ Ea (B ga
Psikis Al ¢ Cadba
5 | Aspek Kognitif FARE
Afektif Al & s
Psikomotori | « ' ¢ & S ¢ Gl ¢ WA ¢ Blla
Kk Ca5a
6 | Faktor Internal 4l 8 ¢ (eba
Eksternal e DA A
7 | Audiens |Individu  [¢ 810all ¢ (B¢ Ja5 ¢ R3¢ 5a ¢ oa
SEAYT ¢ sl
Partnership (1 3 83) ¢« L
Komunitas ¢ &5l ¢ ;,,A;.d\ ¢ O il
3 e.b (-..\.\S (:.u\ 3 ).\S\ 3 UM‘
de\‘u),.L‘m‘uJa‘u‘zI\

8 | Tujuan Direct FATR G PR R
Indirect Ol »ﬁ\‘%aﬁ
9 | Standar  |Sosial el s
Susila &l Jae
Agama R e G5 ¢ caypaall 55046
Hukum 258 ¢ Al
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10 | Efek

c. Fisik

T Al & AT

d. Psikis

o EE
WY Z oo~
ML.,. 0 53

5) Peta Konsep Teks Islam Tentang Prosocial Behavior

Gambar 2.4 Peta Konsep Teks Islam Tentang Prosocial

Behavior
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6) Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam Tentang Prosocial

Behavior

Tabel 2.4 Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam Tentang

Prosocial Behavior

No.

Teks

Arti

Makna
Psikologi

Sumber

Jumlah

O3as

Menolong

Altruisme

3:2, 3:124,
8:9, 8:12

52

i

Kebajikan

Prososial

3:2,2:112,
2:158, 2:177,
2:184.

32

|

Ls}mj

Tagwa

Fanatisme

3:2, 2:74,
2:150, 2:194,
2:212, 3:102,
3:200.

207

el

Dosa

Punishment

3:2, 2:206,
2:219, 3:178,
4:48.

202

WS

Permusuhan

Agresi

3:2, 2:168,
2:169, 2:268,
4:119.

17

il

Siksa

Punishment

3:2, 6:165,
7:167.

175

ul...u‘j\

Manusia

Individu

7:52, 10:37,
11:1,12:111,
16:89, 17:89,
18:54, 26:2.

401

Memberi

Prososial

16:107,
16:31, 4:141,
20:50, 33:24.

465

Lebih
banyak

Faktor

2:26, 2:184,
2:200, 3:110,
4:11.

32

10

Infaq

Prososial

3:92, 2:273

11

&)at/"

Dicintai

Afeksi

2:165, 2:177,
2:195, 2:222,
3:31, 3:76,
3:134

15

Jumlah

1600
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7) Kesimpulan Telaah Teks Islam Prosocial Behavior
a) Simpulan umum
Prosocial behavior dalam perspektif islam adalah
perilaku tolong menolong (1s5%53) kepada manusia
(54T yang dapat memberikan kemudahan bagi orang
yang sedang diberikan bantuan tanpa mengharapkan
imbalan dan didasarkan pada rasa peduli serta rasa takwa
(G 345) kepada Allah.
b) Simpulan khusus
Aktor dari prosocial behavior merupakan seorang
individu (5<<¥7) yang memiliki keinginan untuk berbuat
manusia merupakan sunnatullah yang wajib dilakukan
terutama kepada saudara yang seiman. Hal ini bisa diartikan
bahwa jika seorang muslim yang memiliki komitmen
tinggi serta berusaha keras (%x%) secara konsisten
menjalankan aturan agama ( 42) dengan pemahaman
dan penghayatan yang benar, maka karakteristik dimiliki
oleh individu (543 ini akan tampak pada dirinya lalu
melahirkan sikap yang prososial dalam kehidupan sehari-

hari.
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B. Digital Storytelling
1. Pengertian Digital
Menurut KBBI daring (Kamus Besar Bahasa Indonesia), secara
bahasa digital merupakan sebuah kata yang berhubungan dengan
komputer, teknologi dan internet yang menunjukkan suatu informasi
atau system perhitungan tertentu.
2. Pengertian Storytelling
Menurut English Wikipedia, storytelling adalah aktivitas sosial dan
budaya berbagi cerita, terkadang dengan improvisasi, sandiwara, atau
hiasan. Setiap budaya memiliki cerita atau narasinya masing-masing,
yang dibagikan sebagai sarana hiburan, pendidikan, pelestarian budaya
atau penanaman nilai-nilai moral.
3. Pengertian Digital Storytelling
Digital Storytelling merupakan sebuah seni dalam menceritakan
cerita atau narasi kepada orang lain menggunakan media digital yang
merupakan gabungan dari gambar, musik, cerita, dan suara (Haigh &
Hardy, 2011, p. 409). Lebih lanjut, Anggadewi (2017) juga menjelaskan
bahwa Digital Storytelling merupakan bentuk teknologi informasi dan
komunikasi yang bermanfaat bagi pengajar untuk lebih mudah
menyampaikan cerita dengan penggabungan foto, gambar, tulisan,
suara, dan musik yang membentuk suatu rangkaian cerita yang menarik.

Hal ini menjadi metode yang sangat menarik yang dapat digunakan oleh
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pengajar dalam menyampaikan pembelajaran di dalam kelas (2017, p.
235).

Muhyadi (2010) memaparkan bahwa Digital Storytellling menjadi
metode yang menggabungkan beberapa keterampilan seperti
keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan
menulis, dan keterampilan  mengoperasikan  program  yang
memanfaatkan perkembangan teknologi komputer (2010, p. 2).
Banaszewski (2005) juga memaparkan Digital Storytelling merupakan
sebuah praktik dalam menggabungkan sebuah narasi atau cerita pribadi
dengan multimedia (gambar, audio dan teks) supaya menghasilkan
sebuah autobiografi pendek (2005, p. 12).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian Digital Storytelling adalah suatu media digital yang
digunakan untuk menyampaikan sebuah narasi atau cerita dengan
menggunakan penggabungan gambar, audio, dan tulisan sehingga
terbentuklah sebuah narasi panjang yang disampaikan untuk pendengar
agar dapat lebih mudah untuk dipahami.

. Digital Storytelling dalam Perspektif Psikologi

Hamalik (1986) dalam Rohman (2013) mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa (2013, p. 161). Dalam proses
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belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan. Peran media sangat penting untuk membantu guru dalam
pencapai tujuan tersebut. Terutama dalam kognitif siswa, karena belajar
dipengaruhi oleh frekuensi perjumpaan dengan rangsangan atau
pemberian stimulus dan tanggapan yang sama atau serupa yang dibuat
dalam bentuk media pembelajaran.

Salah satu pengembangan media pembelajaran yaitu dengan
menggunakan Digital Storytelling. Digital storytelling tidak hanya
bertujuan untuk memindahkan seni mendongeng menjadi format
multimedia yang berisi gambar, video, suara serta musik. Digital
Storytelling memiliki elemen, tahapan serta tujuan edukasi, merupakan
suatu strategi membangkitkan minat, dan semangat belajar sebagai
proses Lifelong Learning Education. Digital storytelling dibuat untuk
menimbulkan kesan mendalam pada siswa dengan melibatkan faktor
emosional sehingga meningkatkan daya ingat terhadap sesuatu dan rasa
ingin tahu siswa (Hurlburt & Index, 2011, p. 4).

. Manfaat Digital Storytelling

Digital Storytelling dapat membantu anak dalam menggambarkan
diri sebagai tokoh utama dalam sebuah cerita yang disampaikan,
sehingga dapat mendorong kemampuan anak dalam berempati (Jenkins
& Lonsdale, 2007, p. 441). Digital Storytelling juga penting untuk

mengembangkan keterampilan empati pada anak dengan konsep
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‘Belajar tentang’ dan ‘Belajar menjadi’. Pada pernyataan Sundus (2018)
juga menjelaskan bahwa penggunaan media Digital Storytelling dalam
sebuah penelitian saat ini yang dilandasi oleh perkembangan anak
zaman sekarang dimana mereka lebih tertarik belajar melalui internet
menggunakan gadget, hal ini dapat mempercepat proses pemahaman
dan praktik pada strategi pembelajaran yang berpusat pada anak (2018,
p. 2).
6. Prosedur Penggunaan Digital Storytelling

Menurut Said & Budimanjaya (2015) terdapat prosedur yang harus
dilakukan dalam menggunakan Digital Storytelling diantaranya :

a. Bahan video sesuai tema yang didapatkan dari media massa

b. Menyiapkan alat yang akan digunakan seperti proyektor, sound
serta ruangan yang kondusif.

c. Mengatur durasi video yang akan ditonton (2015, p. 201)

Menurut Rahayu (2017) terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan saat proses pembelajaran diantaranya :

a. Memilih film atau video berdasarkan tujuan pembelajaran dan guru
harus mengetahui film yang tersedia dan menontonnya terlebih
dahulu untuk melihat manfaat pembelajaran.

b. Setelah film diputar, diskusi harus dilakukan agar siswa terlatih
untuk memecahkan masalah dan mampu untuk menjawab

pertanyaan.

45



c. Terkadang film perlu diputar dua kali atau lebih untuk
memperhatikan aspek-aspek tertentu. Hal ini untuk memastikan
siswa tidak hanya menonton film untuk hiburan, lalu dapat
dilakukan tanya jawab untuk melihat seberapa banyak yang mereka
serap dari film tersebut.

7. Keunggulan Metode Digital Storytelling
Metode ini memiliki keunggulan dapat melatih kemampuan
bahasa serta dapat melatih pendidikan karakter pada peserta didik,
karena dari cerita yang ditayangkan dapat diambil nilai - nilai
kehidupan yang dapat diterapkan. Digital storytelling sangat
memungkinkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran di ruang
kelas, karena dapat membawa pengaruh baik bagi siswa. Adanya

Digital Storytelling dapat menarik serta mempertahankan perhatian

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang menunjukkan bahwa

penggunaan multimedia dalam pengajaran membantu siswa
mempertahankan informasi baru serta membantu dalam pemahaman
materi yang sulit dan Digital Storytelling dapat memberi pengajar alat

yang ampuh untuk digunakan di ruang kelas mereka (Robin, 2008).

Informasi yang dibaca melalui layar akan lebih bertahan lama
dalam memori, selain itu juga proses pembelajaran yang dilakukan
melalui layar akan memperbanyak proses penyambungan neuron-
neuron di otak. Oleh sebab itu Digital Storytelling dapat menjadi

alasan yang tepat untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi
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siswa (Ambarwati., et al 2009). Sejalan dengan pendapat diatas
Digital Storytelling dapat digunakan sebagai salah satu fasilitas belajar
mengajar di kelas, akibatnya banyak guru berniat untuk memanfaatkan
teknologi di ruang kelas di semua tingkat sekolah mulai dari tingkat
Taman Kanak-kanak hingga pendidikan tinggi. Jika Digital
Storytelling dapat diaplikasikan dengan baik di dalam kelas, maka ini
dapat menjadi metode pembelajaran yang menarik untuk mendapatkan

dan mempertahankan perhatian siswa (Yan Xu et al., 2011).

C. Efektivitas Digital Storytelling untuk Meningkatkan Prosocial Behavior
Anak
Masing-masing anak pernah melakukan perilaku anti sosial
misalnya berkelahi, tidak patuh, agresif secara verbal maupun non verbal,
merusak benda, mencuri dan mengamuk. Jika perilaku tersebut
berkelanjutan dan tidak dicegah, maka anak akan menjadi seseorang yang
anti sosial. Anak-anak akan memiliki kecenderungan yang tinggi terhadap
pola menetap dari perilaku anti sosial apabila individu sering melakukan
perilaku anti sosial (Halgin & Whitbourne, 2011).

Pada masa kanak-kanak awal adalah fase penting dalam
mengembangkan perilaku prososial pada anak. salah satu contoh perilaku
prososial di masa kanak - kanak awal adalah sering berbagi mainan -
mainan dengan teman sekelasnya sehingga perilaku - perilaku prososial ini

akan mempengaruhi fase - fase selanjutnya (Eisenberg & Mussen, 1989).
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Salah satu upaya yang efektif untuk meningkatkan perilaku
prososial pada anak yaitu dengan menggunakan metode Digital
Storytelling, yakni merupakan sebuah seni dalam menceritakan cerita atau
narasi kepada orang lain menggunakan media digital yang merupakan
gabungan dari video, gambar, musik, cerita, dan suara. Hal ini sejalan
dengan penelitian Merdekasari (2014) yang menyatakan bahwa tayangan
film prososial dapat meningkatkan perilaku prososial pada anak. Lebih
lanjut Greitemeyer (2008) mengemukakan media massa yang berisi nilai-
nilai perilaku prososial dapat meningkatkan perilaku prososial anak. Media
Digital Storytelling sebagai audio visual yang menyenangkan dapat
merangsang imajinatif sehingga anak akan cepat mengingat dan
memahami peristiwa yang akan meningkatkan perilaku prososial pada
anak TK. Terdapat alasan mengapa memakai pendekatan Digital
Storytelling untuk pengembangan kemampuan perilaku sosial anak, karena
rangsangan secara nyata yang masuk ke alat secara bersamaan terhadap
sensori auditif dan visual menciptakan informasi lebih terlihat sehingga
dapat dengan mudah dilakukan imitasi (Maal, 2004).

Digital Storytelling memiliki karakteristik berupa gambar animasi
yang dilengkapi dengan suara atau lagu serta alur cerita yang diperankan
oleh tokoh yang memerankan cerita pada video tersebut. Hal ini dapat
menarik perhatian anak usia dini untuk menyimak video dengan baik.
Digital Storytelling yang berisi contoh untuk berempati dalam kehidupan

sehari-hari dapat memberikan stimulus menstimulus anak untuk
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menerapkan perilaku-perilaku yang berkaitan dengan cara berempati
kepada orang lain. Penggunaan media Digital Storytelling dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan perilaku prososial anak usia dini dapat
dilakukan dengan cara menayangkan video mengenai berbagai macam
respon individu terhadap perasaan dan pikiran orang lain. Melalui Digital
Storytelling anak dapat memahami pikiran dan perasaan orang lain,
sehingga diharapkan anak dapat memberikan respon yang sesuai
(Maranatha & Putri, 2021).
D. Hipotesis Penelitian
HO : Digital Storytelling tidak efektif untuk meningkatkan perilaku
prososial pada anak usia dini.
Ha : Digital Storytelling efektif untuk meningkatkan perilaku prososial

pada anak usia dini.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian
eksperimen. Arboleda (1981) mendefinisikan eksperimen sebagai suatu
penelitian yang dengan sengaja peneliti melakukan manipulasi
terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara tertentu

sehungga berpengaruh pada satu atau lebih variabel lain yang di

ukur, jadi peneliti ingin melihat sejauh mana hubungan sebab akibat antara

variabel terikat dengan variabel kontrol (1981, p. 27). Dalam suatu
penelitian eksperimen dikenal beberapa bentuk desain eksperimen seperti
dikemukakan oleh Stanley dan Campbell (1963) sebagai berikut :

1. Pre Experimental Design : terdiri dari The One-Shot Case Study, The
One Group Pretest-Posttest Design dan Static Group Comparison.

2. True Experimental Design : terdiri dari Pretest-Posttest Control
Group Design, Solomon Four Group Design, dan Posttest Only
Control Group Design.

3. Quasi Experimental Design: terdiri dari Time Sries, Equivalent Time
Sample Design, The Equivalent Materials Design, The Nonequivalent
Control Group Design, Couterbalanced Design, dan The Separate

Sample Pretest-postest Design (1963, p. 8-40).
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Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan rancangan One
Group Pretest-Posttest yaitu dengan melakukan pengukuran variabel
terikat di awal penelitian, kemudian setelah melakukan manipulasi,
dilakukan pengukuran kembali terhadap variable kontrol dengan alat ukur
yang sama (Liche, 2005, p. 118). Lebih lanjut, Arikunto (2010)
menyatakan bahwa desain kelompok pre-test dan post-test adalah suatu
kegiatan penelitian dimana akan memberikan tes diawal (pre-test)
dilakukan sebelum perlakuan kemudian akan diberikan perlakuan tes akhir
(post-test) (2010, p. 124).

Desain ini dikatakan sebagai pre-experimental design karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen, namun agar mendapatkan hasil penilaian pretest dan
posttest yang lebih komprehensif, peneliti mencoba melakukan upaya
kontrol pada variabel eksogen (variabel di luar variabel independen dan
variabel dependen) yang berpotensi mempengaruhi hubungan keduanya
adalah dengan menyamakan karakteristik subjek mulai dari usia, kelas,

tingkat sosial ekonomi dan status pekerjaan orang tua.

Pre-test akan dilaksanakan sebelum diberikan model pembelajaran
Digital Storytelling untuk melihat tingkat perilaku sosial anak. Post-test
dilaksanakan setelah memberikan perlakuan dengan menggunakan
checklist dan modul mengenai Digital Storytelling untuk meningkatkan
perilaku prososial siswa seminggu setelah pemberian perlakuan selama 3

minggu berturut-turut. Pada awal penelitian terdapat pretest dan akan
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dilaksanakan terhadap pengukuran variabel terikat, kemudian akan
diberikan perlakuan dengan menggunakan Digital Storytelling dan diakhir
pada pemberian perlakuan pada minggu pertama, kedua dan ketiga akan
dilakukan post test. Adapun model metode one group pretest-posttest
design digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Gambar Kerangka Teoritis

O = Nilai pretes (sebelum perlakuan)

O X O X = Pemberian multisensori

O = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Pretest |—»| Eksperiemen || Post Test
berupa
pemberian
treatmen

Skor Skor

Melihat perbandingan
efektivitas sebelum dan
sesuah pemberian
treatmen
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku prososial.
2. Variabel Kontrol
Variabel yang dikontrol dalam penelitian atau variabel yang
sengaja dikendalikan oleh peneliti sebagai usaha untuk menghilangkan
pengaruh lain selain variabel bebas yang mempengaruhi variabel
terikat. Adapun variabel yang dikontrol dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Tema Digital Storytelling yang sesuai dengan aspek perilaku
prososial.
b. Lama waktu perlakuan treatment pada kelas di kontrol dengan

jumlah waktu yang sesuai.

C. Definisi Operasional
1. Digital Storytelling
Digital Storytelling adalah suatu kegiatan seni yang menceritakan
cerita atau narasi kepada orang lain menggunakan media digital dengan
rancangan menggabungkan campuran gambar, musik, cerita, dan suara.
Unsur yang dimuat dalam cerita ini mencakup storytelling bernilai
prososial yakni, cerita kedermawanan, empati, kepedulian, dan

kerjasama.
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2. Prosocial Behavior
Prosocial Behavior merupakan suatu tindakan yang memiliki nilai
positif yang dapat memberikan dampak positif juga bagi orang lain
yang dilakukan secara sukarela seperti menolong seseorang yang

sedang kesulitan, berbagi, kerjasama dan berempati.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok subjek yang menjadi subjek
penelitian (Azwar, 2015, p. 109). Populasi memiliki subjek penelitian
dengan ciri khas yang melekat dan akan diteliti serta dipelajari lebih
detail untuk memperoleh kesimpulan. Pada penelitian ini populasinya
adalah seluruh siswa kelas B yang berjumlah 30 dan sedang
menempuh pendidikan formal di RA Manarul Huda Sukoanyar
Kecamatan Wajak.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008, p. 81). Populasi terlalu besar
untuk dipelajari secara keseluruhan, sampel umumnya dipilih untuk
dipelajari.
Sampling yang digunakan di dalam penelitian ini adalah random
sampling dan random assignment. Random assignment ini merupakan

teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas probabilitas bahwa
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setiap unit sampling memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
sebagai sampel. Teknik random yang dipilih peneeliti adalah random
sederhana (simple random). Random sederhana ini biasanya dilakukan
dengan undian (Hadi, 2004). Alasan dari penggunaan random
sampling dan random assignment ini adalah karena untuk menghindari
faktor penyebab bias dengan menyamakan peluang setiap unit
sampling untuk menjadi sampel.

Penentuan sampel pada penelitian ini, peneliti memakai teknik non
probability sampling dengan tipe random purposive sampling. Random
purposive sampling merupakan teknik non probability sampling yang
menggunakan Kisi-kisi atau batasan tertentu berdasarkan pada
karakteristik subjek yang menjadi sampel. Pada penelitian kriteria yang
ditetapkan yaitu siswa kelas B di RA Manarul Huda dengan ciri-ciri
anak usia dini usia 5 hingga 6 tahun sebanyak 10 anak.

E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Yusuf (2014) keberhasilan dalam pengumpulan data
banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial
yang dijadikan fokus penelitian (2014, p. 372). Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dokumentasi dan instrumen penelitian sebagai alat bantu observasi yang
disusun berdasarkan teori perilaku prososial Beaty (2013) yang terdiri dari

empati, kedermawanan, kerjasama, dan kepedulian (2013, p. 168).
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1. Observasi
Menurut Widoyoko (2014) observasi merupakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak
dalam suatu gejala pada objek penelitian (2014, p. 46). Menurut

Riyanto (2010) observasi merupakan metode pengumpulan data yang

menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung

(2010, p. 96). Sugiyono (2012), observasi adalah teknik pengumpulan

data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala

alam, dan responden (2012, p. 166). Dalam penelitian ini peneliti
melakukan. Berdasarkan penjelasan para ahli, maka data disimpulkan
bahwa observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan dari pelbagai proses biologis dan psikologis secara
langsung maupun tidak langsung yang tampak dalam suatu gejala pada
objek penelitian.

Bungin (2007) mengemukakan beberapa bentuk observasi,

yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak terstruktur, dan 3).

observasi kelompok. Berikut penjelasannya:

a. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana
peneliti terlibat dalam keseharian informan.

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan

tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
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mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat
menjadi objek penelitian (2007, p. 115-117).

Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi partisipan,
artinya saat melakukan pengamatan peneliti ikut berpartisipasi dalam
kegiatan. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen

penelitian sebagai alat bantu.

. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi
dua arah untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait.
Menurut Yusuf (2014) Wawancara adalah suatu kejadian atau proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya
secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti (2014, p. 372).
Pada penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur yang dilaksanakan secara langsung atau
tatap muka serta tanya jawab langsung antara narasumber dan peneliti.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data

awal mengenai permasalahan awal serta kondisi umum subjek .
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F.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan kepala sekolah dan
guru sebagai narasumber.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian (2018, p. 476). Melalui
metode ini peneliti memperoleh data dari dokumen yang dapat menjadi
catatan-catatan peneliti yang berkaitan dengan penelitian seperti
identitas sekolah, struktur organisasi di sekolah, guru dan siswa, dan
foto-foto lain. Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa file
foto, yang berkaitan dengan pelaksanaan eksperimen, mulai dari pre-

test, pemberian treatment serta post-test, dll.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006) merupakan alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data (2006, p. 149). Pada
pengukuran perilaku prososial dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen perilaku prososial dari Beaty (2013) yang mempunyai 4 aspek
yaitu empati, kedermawanan, kerjasama dan kepedulian (2013, p. 168).

Berikut adalah blue print instrumen perilaku prososial :
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Tabel 3.1 Blue Print Instrumen Perilaku Prososial

No Aspek Indikator Aitem | Jumlah

1. Empati memiliki kemampuan 5,8 5
menunjukkan perasaan sesuai
yang dirasakan orang lain.

memiliki kemampuan untuk | 4,6, 7
menanggapi apa  yang
dirasakan orang lain.

2. Kedermawanan | Anak Memberikan sesuatu 1 3
pada orang lain
memiliki ~ sikap  berbagi 2,3
kepada orang lain

3. Kerjasama mampu bekerjasama dalam | 14, 16 4
melakukan sesuatu

Dapat mengambil giliran | 13, 15
dengan mudah

4. Kepedulian | menunjukkan kasih sayang | 9,11 4
kepada orang lain

Menolong anak lain | 10, 12
melakukan sesuatu

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sesuali
prosedur pemberian intervensi yang dilakukan Westi (2019, p. 38) :
1. Tahap Persiapan
a. Administrasi (Perizinan), perizinan dilakukan dengan meminta
surat izin penelitian dari Fakultas yang akan diserahkan kepada
pihak sekolah.
b. Persiapan observer, penelitian ini menggunakan observer yang
bertanggung jawab untuk mengamati perilaku subjek yang muncul

selama kegiatan eksperimen.

59



c. Alat Ukur, dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah
alat ukur perilaku prososial yang terdiri dari 4 aspek yaitu empati,
kedermawanan, kerjasama, dan kepedulian. Metode pembelajaran
yang akan diberikan kepada sampel penelitian untuk merangsang
perilaku prososial adalah Digital Storytelling dengan menyiapkan
modul yang akan digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Informed Consent
Tujuan pemberian informed consent yaitu guna meminta
persetujuan subjek penelitian, dalam hal ini informed consent
diberikan kepada orang tua subjek.
b. Pretest
Pretest dilaksanakan melalui observasi terhadap perilaku
prososial pada subjek yang dilakukan kepada teman maupun guru
saat berada di sekolah dengan menggunakan alat ukur perilaku
prososial sebanyak 16 aitem.
c. Perlakuan
1) Menyiapkan ruangan untuk subjek dengan menata meja dan
karpet yang akan digunakan sebagai alas duduk, lingkungan
eksperimen harus nyaman agar tidak mengganggu jalannya
kegiatan.

2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam

pemberian Digital Storytelling seperti Laptop, Speaker mini
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

agar saat berlangsungnya eksperimen subjek dapat melihat dan
mendengar dengan baik.

Ketika jam eksperimen akan dimulai anak-anak dipanggil
untuk masuk ke ruangan eksperimen yang telah disiapkan.
Subyek dipersilakan masuk ke ruangan dan duduk di tempat
yang sudah dipersiapkan.

Peneliti membuka kegiatan eksperimen dengan salam dan
sapaan sebelum memutarkan film, peneliti harus menciptakan
suasana yang nyaman dan mencoba untuk lebih akrab dengan
anak-anak agar mereka ceria dan semangat untuk mengikuti
jalannnya kegiatan.

Peneliti memutarkan film dan mengkondisikan anak-anak
untuk tetap fokus melihat film.

Setelah film selesai diputar peneliti mengadakan diskusi dan
tanya jawab pada akhir sesi. Peneliti bertanya kepada anak-
anak bagaimana jalan cerita yang telah ditonton, menanyakan
siapa saja tokoh-tokoh yang muncul dan apasaja yang
dilakukan tokoh tersebut.

Setelah mendapatkan jawaban feedback dari anak-anak peneliti
menutup kegiatan dengan membaca doa dan salam. Kemudian
mempersilahkan anak-anak untuk pulang.

Durasi setiap perlakuan 15 menit hingga 30 menit per hari

selama satu bulan.
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3. Post Test
Posttest akan dilakukan setelah pemberian perlakuan, hal ini
dilakukan dengan cara mengobservasi perilaku prososial subjek

dengan menggunakan alat bantu yang telah ditetapkan.

H. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Validitas berasal dari validity, yaitu mengacu pada keakuratan
pengukuran. Validitas adalah istilah penting dalam penelitian yang
mengacu pada konseptual dan keilmiahan dari sebuah studi penelitian
(Susanti & Fitriyani, 2017, p. 47). Alat ukur dapat dikatakan valid jika
mampu mengukur sesuatu yang hendak diukur. Uji validitas instrumen
penelitian ini akan dilakukan oleh para ahli melalui proses validasi, cara
ini umumnya dikenal dengan expert judgment.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan terhadap
instrumen perilaku prososial dari Beaty (2013) yang mempunyai 4
aspek vyaitu empati, kedermawanan, kerjasama dan kepedulian
didapatkan hasil bahwa sebanyak 19 aitem terbukti relevan dan layak
digunakan untuk turun lapangan (2013, p. 168).

2. Reliabilitas

Azwar (2003) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah-

satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik.

Koefisien reliabilitas (Rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai
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dengan 1,00 (2003, p. 176). Semakin tinggi angka koefisien reliabilitas
yang ditunjukkan, maka semakin reliabel pula alat ukur tersebut
(Azwar, 2008, p. 10). Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS (Statistical Product And Service Solution)
21.0 for windows.

a. Reliabilitas Alat Ukur

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,752 4

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas adalah 0,75 > 0,5 oleh karena itu alat ukur ini layak
digunakan untuk mengukur perilaku prososial.

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas ICC

Intraclass Correlation Coefficient
95% Confidence

Intraclass Interval F Test with True Value 0
q b
Correlation power | SPPSl | value | dft | dfz | sig
Single 4212 0,170 0,700 4,027 14 42 0,000
Measures
Average .744° 0,451 0,903 4,027 14 42 0,000
Measures

Alat ukur memiliki stabilitas yang memadai karena
hasil pengukuran ICC yakni senilai 0,744 yang artinya > 0,5
artinya instrumen penelitian ini dapat mengukur perilaku
prososial dengan baik. Reliabilitas dinyatakan oleh kofesiaen
reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0 sampai 1,00.

Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00
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berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefesien
yang mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitasnya

(Azwar, 2013, p. 111).

Reliabilitas Video Digital Storytelling

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Video Digital Storytelling

Symmetric Measures

Asymptotic . )
Value Standard AppfOXbImate Approximate
a T Significance
Error
Measure 1,000 0,000 3,464 0,001
of Kappa
Agreement

12

N of Valid Cases

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai
pengukuran antar rater yakni 1, hal ini berarti bahwa tema video-
video sudah sesuai dengan aspek-aspek prososial yang
dimaksudkan oleh peneliti.

Tabel 3.5 Alasan pemilihan open source DGS :

No.

Judul Isi

Lomba Traktir Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang berbagi dalam hal kebaikan.
Menceritakan tentang nusa dan teman-
temannya yang melaksanakan apa yang
di sampaikan pak ustadz mengenai
pahala mentraktir teman, jadi mereka
berlomba-lomba untuk saling
mentraktir satu sama lain.

64




Hadiah dari Rara

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang berbagi dalam hal kebaikan.
Menceritakan tentang Rara yang
mendapat hadiah dari pak guru karena
memenangkan lomba baca puisi. Rara
mendapat buku dan pensil yang
berjumlah banyak, Rara pun berniat
untuk membagikan pensil tersebut
kepada  teman-temannya  namun
ditolak. Kemudian ia membuat pensil
itu menjadi terlihat lebih menarik
dengan bantuan Umma. Setelah
pensilnya terlihat bagus Rara pun
membagikan pensil tersebut kepada
teman-temannya dan mereka pun
senang.

Musibah

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang tolong menolong terhadap
sesama makhluk hidup. Menceritakan
tentang Nusa dan Rara yang membantu
seorang non muslin yang paketnya
terjatun dan ikhlas dalam membantu,
kemudian mendengar sahabat umma
yang terkena musibah kebakaran
membuat Nusa dan Rara ber-empati
untuk memberi bantuan berupa barang-
barang yang layak pakai.

#BaikltuMudah

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang kepedulian terhadap hal
sekitar. Menceritakan tentang Rara
yang ingin membeli tas baru, namun
Umma menasihati selama barang yang
masih bisa di pakai tidak perlu
membeli yang baru seperti contoh
kerudung yang dipakai Umma. Melihat
hal tersebut Rara menjadi tergerak
untuk mengumpulkan uang untuk
membeli kerudung untuk Umma.
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Tetanggaku Hebat

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang kepedulian terhadap hal
sekitar. Menceritakan seorang tetangga

baru yang bernama Syifa, ia
membantu Nusa dan Abdul Kketika
menjatuhkan tempat sampah,

membantu rara menyebrang jalan, dan
membawakan barang belanjaan Umma
sampai rumah dengan menunjukkan
sikap sebagai tetangga yang baik dan
peduli untuk menolong sesama.

Tolong dan Terima Kasih

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang tolong menolong terhadap
sesama makhluk hidup. Dalam video
ini terdapat nilai prososial tentang
kepedulian terhadap hal sekitar.
Menceritakan tentang Nusa yang
sedang mengerjakan tugas dan
kehabisan kertas, kemudian menyuruh
Rara untuk mengambilkan kertas dan
air minum tetapi tidak mengucapkan
apa-apa, kemudian Umma datang
untuk mengingatkan Nusa untuk
mengatakan tolong dan terima kasih.

Tak Bisa Balas

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang kerjasama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama.
Menceritakan tentang kerjasama antara
Nusa dan Rara untuk membereskan
pekerjaan rumah sesuai amanah
Umma.

Ayo Olahraga!

Dalam video ini terdapat nilai prososial
tentang kerjasama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama.
Menceritakan Nusa, Syifa, dan Abdul
yang sedang berolahraga untuk
persiapan lomba estafet, akan tetapi
Abdul  kehilangan semangat dan
menjadi malas-malasan. Nusa dan
Syifa mencari cara untuk membuat
Abdul semangat kembali. Kemudian
Umma memberi tahu supaya mereka
bisa memenangkan  pertandingan
mereka harus berusaha dan
bekerjasama.
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Teknik Analisis Data

Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji
Statistik Non Parametrik Freadman dan uji Wilcoxon, analisis data ini
bertujuan untuk menganalisis dua data berpasangan untuk melihat
perbedaan data sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (Ali, 2017).
Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan Statistical
Packages For Social Sciene (SPSS) versi 21.0 for windows. Kaidah yang
digunakan untuk menerima atau menolak asumsinya adalah
membandingkan Whitung dengan Wtabel dengan taraf signifikansi 0,05.
dimana aturannya jika;
a. Whitung < nilai Wtabel, maka Ha diterima.

a. Whitung > Wtabel maka Ha ditolak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Lokasi Penelitian

RA Manarul Huda adalah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
yang berlandaskan pendidikan agama Islam. Berdiri pada tanggal 1 Juli
2000 atas prakarsa pengurus muslimat NU Ranting Sukoanyar atas
desakan masyarakat yang menginginkan adanya lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini yang berlandaskan pendidikan agama Islam yang selama ini
belum ada. Setelah bermusyawarah dengan ta'mir masjid Manarul Huda
akhirnya untuk melaksanakan proses belajar mengajar RA Manarul Huda
mendapatkan dua kelas dari gedung madrasah Diniyah Manarul Huda
yang hanya dipakai pada sore hari. Satu tahun kemudian RA Manarul
Huda mendapat ijin operasional dari Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Malang dengan SK Nomor Mm 16/0503/PP 114/AAK/2001,
tanggal 7 September 2001 dengan NSRA 012350711271 dan berada pada
naungan YPM NU Perwakilan Kabupaten Malang.

Pada tahun 2018 RA Manarul Huda melaksanakan pembaharuan ijin
operasional Dan mendapat piagam ijin operasional dari Kementerian
Agama Wilayah Provinsi Jawa Timur dengan Nomor: RA/07.0272/2028
dengan NSM 101235070272. Pada tahun 2018 pula RA Manarul Huda
mendapat status Terakreditasi B dengan Nilai 617 dari BAN PAUD PNF

Provinsi Jawa Timur.
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a. Visi RA Manarul Huda
Terwujudnya lulusan RA yang cerdas, kreatif, mandiri, sehat dan
Islami
b. Misi RA Manarul Huda
1) Membentuk anak menjadi insan yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT.
2) Mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual.
3) Membentuk anak kreatif dan mandiri melalui belajar yang
menyenangkan
2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA Manarul Huda Sukoanyar
kecamatan Wajak kabupaten Malang. Penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal 27 September 2022 sampai dengan 31 Oktober 2022.
3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi RA Manarul Huda
kelas B, jumlah sampel yang diambil sebanyak 10 anak dari total populasi
yang berjumlah 30 anak.
4. Prosedur Pengambilan Data
Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh dengan
melakukan wawancara dan observasi sebelum pelaksanaan treatment. Pada
saat pelaksanaan treatment subjek diarahkan menuju ruang kelas yang
sudah disediakan setelah jam istirahat, dengan media yang sudah disiapkan

dan agenda yang sudah ditentukan subjek diminta untuk menonton film
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yang ditayangkan. Pada minggu pertama dilaksanakan Pretest selama 3
hari, kemudian dilanjutkan dengan pemberian treatment selama 2-3 hari,
observasi selama 3 hari dan posttest 1 hari begitu juga dengan minggu ke 2
dan ke 3.
5. Hambatan-hambatan

Terdapat hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan treatment yaitu
konsentrasi anak yang masih kurang saat film sudah diputar, jadi
menimbulkan suasana yang kurang kondusif karena terdapat anak yang
mulai mengajak bicara teman di sebelahnya, untuk menangani hal tersebut
peneliti mengajak anak-anak melakukan ice breaking di sela-sela

pemberian treatmen berlangsung.

B. Hasil Penelitian
1. Pengukuran Prosocial Behavior
Pengukuran perilaku prososial dalam penelitian menggunakan
instrumen perilaku prososial dari Beaty (2013) yang mempunyai 4 aspek
yaitu empati, kedermawanan, kerjasama dan kepedulian. Berdasarkan
aspek-aspek tersebut dapat diperoleh hasil observasi pretest dan posttest
sebagai berikut (2013, p. 168):

Tabel 4.1 Pengukuran Prosocial Behavior

Nama Posttest 1 | Postest 2 Postest 3 Tot Keterangan
David 19 24 33 76 Rendah
Hisyam 22 30 32 84 Sedang
Bizar 25 28 35 88 Sedang
Muzan 28 33 39 100 Tinggi

70



Alfina 25 34 37 96 Sedang
Wafiq 26 31 38 95 Sedang
Dila 21 27 37 85 Sedang
Tisa 22 32 35 89 Sedang
Gadis 22 34 38 94 Sedang
April 24 34 38 96 Sedang

2. Hubungan Digital Storytelling dengan Prosocial Behavior

Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics®

I 10
Chi-Square 28.758
df 3
Asymp. Sig. .oon

a. Friedman Test

Berdasarkan data hasil uji Friedman yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa Digital Storytelling dengan Prosocial Behavior
berhubungan ssecara signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi
yang didapatkan adalah 0.000. nilai ini < dari 0.05 oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat hubungan yang signifikan
antara sebelum, minggu pertama, minggu kedua dan minggu ketiga
setelah pemberian metode digital storytelling untuk meningkatkan perilaku

prososial anak.
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3. Efektivitas Digital Storytelling untuk Meningkatkan Prosocial

Behavior
Tabel 4.3 Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics?
postest 1 - postetst 2 - postest 3 -

pretest pretest pretest
£ -2 203 -2.8049 -2 8204
Asymp. Sig. (2-1ailed) 028 005 (005
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi pada semua pasangan
pengukuran 0.000 < 0.05; oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna nilai sebelum & seminggu setelah
pemberian treatment, dua minggu setelah pemberian treatment dan tiga
minggu setelah pemberian treatment.

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan perbedaan hasil yang
signifikan antara minggu pertama, kedua dan minggu ketiga. Nilai
signifikansi pada minggu pertama adalah (p=.028), kemudian pada minggu
kedua nilai signifikansi yaitu (p=.005) dan pada minggu ketiga nilai

signifikansi yaitu (p=.005).

72



Tabel 4.4 Diagram Hasil Pretest dan Posttest

Chart Title
45
40
35
30
25
20
15
10
5
0
david hisyam bizar muzan alfina wafig dila tisa gadis april
W pretest mpostest 1 mpostest2 mpostest3

Dari tabel diagram diatas dapat diketahui bahwa anak-anak
memiliki nilai pretest yang hampir sama pada nilai 20 sampai 25 dimana
anak-anak belum memenuhi seluruh aspek yang telah ditetapkan.
Kemudian pada minggu pertama setelah pemberian treatment terdapat
nilai yang naik dan turun berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan.
Pada minggu kedua seluruh anak memiliki nilai yang konsisten naik dari
minggu kedua setelah pemberian treatment dan observasi. Minggu ketiga
menunjukkan seluruh anak memiliki hasil nilai yang tinggi dibanding
dengan minggu-minggu sebelumnya dimana hasil akhir dari nilai anak-

anak berada pada nilai 30 sampai 40.
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C. Pembahasan Penelitian
1. Efektivitas Digital Storytelling untuk Meningkatkan Perilaku Prosocial
Behavior

Berdasarkan hasil tabel 4.1 nilai posttest diatas dapat diketahui
bahwa siswa yang memiliki nilai hasil dibawah 80 dikatakan RENDAH,
sedangkan yang memiliki hasil nilai antara 80 sampai 99 dikatakan
SEDANG dan hasil nilai yang mencapai 100 dikatakan TINGGI. Dari sini
dapat diambil kesimpulan sementara bahwa anak-anak memiliki hasil nilai
dengan rata-rata sedang yang menunjukkan adanya peningkatan setelah
pemberian treatment.

Tingkat perilaku prososial anak setelah diberikan perlakuan
mayoritas berada pada kategori sedang. Hal ini harus terus distimulasi
lebih lanjut baik itu dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan
sekolah agar anak dapat memiliki Prosocial Behavior yang tinggi. Dewi
(2005) berpendapat bahwa kemampuan sosio-emosional yang baik
membuat anak memiliki kemampuan membangun hubungan dengan orang
lain, terbiasa sopan santun, menaati dan menegakkan aturan dan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menunjukkan respons
emosional yang wajar. keterampilan emosional dan sosial meliputi emosi,
kepribadian dan pengembangan interpersonal (2005, p. 18).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Digital
Storytelling efektif untuk meningkatkan perilaku prososial pada anak, hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0.000 < 0.05.

Digital Storytelling tidak hanya bermanfaat untuk pengenalan empati pada
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anak namun juga dapat mengoptimalkan kemampuan berempati anak
melalui perbuatan yang sama seperti pada video Digital Storytelling
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Pieterse & Quilling (2011) yang
menyatakan metode Digital Storytelling efektif untuk meningkatkan
kecerdasan emosional karena anak dapat mengekspresikan emosi,
memahami perasaan atau ikut merasakan apa yang disampaikan dalam
cerita (2011, p. 161). Sejalan dengan hal tersebut Digital Storytelling dapat
menimbulkan kesan mendalam pada siswa dengan melibatkan faktor
emosional sehingga meningkatkan daya ingat terhadap sesuatu dan rasa
ingin tahu siswa (Hurlburt & Index, 2011, p. 4).
. Aspek Pembentuk Prosocial Behavior

Chernyak, Harvey, Tarullo, Rocker, & Blake (2018) mengatakan
bahwa Prosocial Behavior anak merupakan salah satu aspek
perkembangan yang bersifat universal. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagai makhluk sosial, Prosocial Behavior merupakan perilaku yang
penting untuk dikembangkan pada manusia, bahkan sejak awal
perkembangan anak (2018, p. 7). Hasil penelitian menemukan bahwa
Prosocial Behavior anak sudah muncul pada usia dini, yaitu 12 sampai 24
bulan (Brownel, 2013, p. 22), dan antara usia 29 sampai 41 bulan
(Baillargeon dkk., 2011, p. 22).

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi peningkatan perilaku
prososial anak, termasuk stimulasi dari orang tua, guru dan proses
pembelajaran yang dilalui anak. Prosocial Behavior yang rendah dapat

diakibatkan beberapa hal seperti pola asuh orang tua yang buruk,
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lemahnya pengawasan orang tua, kurangnya empati, dan rendahnya ajaran
spiritual (Arniansyah et al.,, 2018, p. 433). Masalah perkembangan
psikososial anak-anak prasekolah yang belum terselesaikan dapat
mengarahkan anak-anak ke perilaku sosial seperti perilaku agresif, rasa
malu, pengecut, kerusakan, perilaku yang kuat, perilaku kekerasan,
negativisme, dan keegoisan. Menurut Brauner dan Stephens (2006)
menunjukkan bahwa sekitar 9,5% hingga 14,2% anak di bawah usia lima
tahun mengalami keterlambatan dalam perkembangan sosial emosional
akan tampak negatif pada fungsi perkembangan dan kesiapan sekolah
(2006, p. 307).

Anak vyang memiliki Prosocial Behavior rendah memiliki
kecenderungan bullying yang tinggi pada temannya (Cahyaningrum,
Handarini, & Simon, 2018, p. 140). Perilaku prososial juga berdampak
positif pada prestasi akademik dan preferensi sosial anak (Caprara,
Barbaranelli, Patorelli, Bandura, & Zimbardo, 2000, p. 305). Prosocial
Behavior juga berkorelasi dengan interaksi sosial yang positif, konsep diri
yang positif, relasi yang positif dengan teman sebaya, penerimaan teman,
risiko yang lebih rendah untuk mengalami problem perilaku eksternal dan
tingkat problem perilaku yang rendah di rumah (Penepinto, 2018). Anak
yang mempunyai Prosocial Behavior tinggi mempunyai nilai yang lebih
baik di sekolah, kompeten secara sosial, diterima dan disukai oleh teman
dan guru (Wentzel, 2015, p. 5). Perilaku prososial berdampak pada
kemampuan adaptasi, kesuksesan perkembangan, keberhasilan di sekolah,

penurunan depresi dan agresi (Pastorelli dkk., 2015, p. 824), prestasi
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akademik dan preferensi sosial anak di kemudian hari (Caprara dkk., 2000,
p. 302). Prosocial Behavior juga terbukti merupakan strategi efektif untuk
mengurangi dampak negatif dari stres kehidupan sehari-hari, dan
menimbulkan emosi sejahtera pada individu (Raposa, Laws & Ansell,
2016, p. 4). Dengan demikian, Prosocial Behavior sangat diharapkan
dimiliki oleh setiap orang, bahkan jika memungkinkan dapat sudah
terbentuk sejak masa kanak-kanak.

Penelitian ini juga dikuatkan dengan pendapat yang dikemukakan
olen Mualifah (2013) yang menyatakan bahwa dalam storytelling juga
mengandung unsur modelling (teladan) yang bisa diberikan kepada anak
melalui ceritanya (2013, p. 69). Pemanfaatan media Digital Storytelling
juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran pada guru karena
memudahkan dalam menjelaskan materi (Robin, 2008, p. 220), materi
dalam pembelajaran anak usia dini berbagai aspek perkembangan dan
sejalan dengan perkembangan anak jaman sekarang lebih tertarik belajar
melalui internet (Sundus, 2018, p. 2).

Digital Storytelling didukung oleh berbagai multimedia digital,
yang menggabungkan grafik, teks, rekaman audio, video, dan narasi musik
untuk menyajikan informasi tentang topik tertentu melalui pemanfaatan
teknologi. Menurut Chan dan Sage (2019), metode Digital Storytelling
dapat membantu dalam mendorong dan meningkatkan empati
perkembangan anak usia dini, khususnya perilaku sosial (2019, p. 9).
Penelitian lain menunjukkan bahwa Digital Storytelling, yang

menggabungkan beberapa strategi seperti membuat narasi, drama, musik,
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dan gambar visual dapat mendukung pendalaman perilaku sosial pada
individu dan dapat memudahkan individu yang membuat media untuk
menyampaikan nilai-nilai untuk diungkapkan kepada individu. anak-anak
(Sawyer & Willis, 2011, p. 281).

Keunggulan lain dari Digital Storytelling menurut Coventry (2008)
dalam penyajian informasi yang diberikan, yang secara signifikan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menghafal dan mengingatnya
di masa depan dan narasi yang disajikan dalam Digital Storytelling
menyebabkan minat penonton meningkat, serta membantu mereka untuk
dengan mudah memproses dan menerapkan informasi yang diperoleh
(Coventry, 2008, p. 207). Digital Storytelling membantu anak
memproyeksikan diri sebagai tokoh utama dalam cerita sehingga
mendorong peningkatan empati mereka. Digital Storytelling juga
mempercepat pemahaman dan pengaplikasian strategi pembelajaran yang
berpusat pada anak. Penggunaan media Digital Storytelling dalam
penelitian ini dilandasi oleh perkembangan anak jaman sekarang lebih

tertarik belajar melalui internet menggunakan gadget (Sundus, 2018, p. 1).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas Digital Storytelling
untuk meningkatkan Prosocial Behavior pada anak usia dini dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Efektivitas Digital Storytelling
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan setelah pemberian treatment yang dilakukan selama 3
minggu, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan
yaitu 0.000 < 0.05.
2. Tingkat Prosocial Behavior pada Anak Usia Dini
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwasanya tingkat Prosocial Behavior anak setelah diberikan
perlakuan mayoritas berada pada kategori sedang. Hal ini harus terus
distimulasi lebih lanjut baik itu dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah agar anak dapat memiliki perilaku prososial yang
tinggi.
3. Aspek utama pembentuk Prosocial Behavior
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat diketahui bahwa asek Prosocial Behavior yang paling tinggi

adalah aspek empati.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dengan kesimpulan yang
sebelumnya telah diuraikan oleh peneliti, terdapat saran dari peneliti
sebagai berikut :
1. Bagi Orang Tua dan Sekolah
Diharapkan dapat memberikan stimulus dan menanamkan
pembelajaran mengenai pentingnya Prosocial Behavior bagi anak usia
dini baik itu di lingkungan rumah maupun sekolah, agar dapat
mencapai perkembangan yang optimal.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan
Prosocial Behavior anak usia dini melalui metode yang berbeda agar
dapat memberikan gambaran yang komprehensif bagi orang tua
maupun guru untuk terus memberikan stimulasi. optimal agar

mencapai perkembangan sosio emosional yang maksimal bagi anak.
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LAMPIRAN I

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

No. : 1665 /FPsi.1/PP.009/10/2022 04 Oktober 2022
Perihal  : IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.
Kepala RA Manarul Huda Sukoanyar - Wajak
di

Malang

Dengan hormat,
Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami
mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM : LABBAIKA SAYYIDA MUMTAZA / 18410220
Tempat Penelitian : RA Manarul Huda Sukoanyar - Wajak
Judul Skripsi : Efektifitas Digital Storytelling terhadap Peningkatan

Perilaku Prososial pada Anak Usia Dini Kelompok B di
RA Manarul Huda

Dosen Pembimbing : 1. Fuji Astutik, M.Psi.
2. Muchamad Adam Basori, MA (TESOL).

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

Bidang Akademik,

Tembusan:

1. Dekan;

2. Para Wakil Dekan;
3. Ketua Jurusan;

4. Arsip.
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INSTRUMEN PENELITIAN

LAMPIRAN 11

Nama

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
2134|5123 |4 2 13 |4 2 3|4

1

1. | Kedermawanan 2

3

1

2

2. Empati 3

4

5

1

. 2

3. Kepedulian 3

4

1

. 2

4, Kerjasama 3

4
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Keterangan

1.

2
3.
4.
5

Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : David
No. Aspek Pertanyaan T3 Pre;est ; - g’ost;est i ] 2F’ost;est i : 2F’ost;est :j,
R v v y
1. | Kedermawanan 2 \ N N N
3 I v v v
1| v v v
2 V v v v
2. Empati 3 \ N N N
4 v v v v
5 | v v ¢
R v v v
3. Kepedulian g ! N N v I// N v
4 v v V V
R v v v
4, Kerjasama é v 3 1// v 7 v 7
A v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul

2
3
4.
5

. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x

Nilai 4 = Perilaku muncul 3x

. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Hisyam

Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
No. Aspek Pertanyaan 11213lals 112134 > 134 > 134
1 v v v v
1. | Kedermawanan 2 N \ \
3 N v v v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 \ \ \
4 v v v v
5 v v V V
| v v v
3. Kepedulian ; :// N v il v
s | v v v
R v v v
4, Kerjasama :23 il N il N N ://
4 v v v
Keterangan

1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Bizar

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
1123 |4 112|314 112 (3|4 112|314
1 v \ \ \
1. | Kedermawanan 2 N N N N
3 \ \ \ N
1 \ v \ V
2 \ \ \ \
2. Empati 3 N N \ N
4 v v v v
5 |V v v v
. ' 3 3
: 2 v
3. Kepedulian 3 N N N N
s N v v v
1 v J J v
4 Kerjasama 2 v l l v
| . 3 v v v v
4 v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Muzan

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
11234 213 |4 112|134 21314
1 \ \ \
1. | Kedermawanan 2 N N N
3 | v v v
R v v
2 \ \ V \
2. Empati 3 N N N
R v v v
5 v v v v
1 \ \ j j
: 2 v v
3. Kepedulian 3 N N
4 v v v v
1 v v v y
. 2 v v
4, Kerjasama 3 N N N N
4 \ \ v \
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Alfina

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
1123|4512 |3|4|5|1]|2]|3]|4 213 |4
R v v v
1. | Kedermawanan 2 N \ \ N
3 v v v v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 N \ N N
4 v v v v
5 \ V \ \
LSRR | 3
. 2
3. Kepedulian 3 N N N
4 N v v v
1 v v v v
4 Kerjasama 2 v il il v
| J 3 v v v v
4 v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Wafiq

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
12|34 112|134 112 (3|4 2 3|4
1 v v v v
1. | Kedermawanan 2 \ \ \
3 v v v v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 v \ N
4 v v v v
5 v v v v
1 v v v v :
. 2 v v v
3. Kepedulian 3 N N N N
4 v v v v
1 v v v v
4 Kerjasama 2 l l l v
| : 3 v v v v
4 v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Dila

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
11234 112|314 1,23 |4 2 13| 4
1 \ V \ N
1. | Kedermawanan 2 N \ \ v
3 v v V v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 v \ \ N
4 v v J v
5 v v v v
1 v v v v .
. 2 v v v
3. Kepedulian 3 N N N N
R v v v
1 y v v ’
: 2 v v v
4, Kerjasama 3 J N N N
4 \ \ \ \
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : Tisa

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
11234 1(2|3]4 21314 21314
1 v v v v
1. | Kedermawanan 2 \ N
3 v v v v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 V \ \ \
4 \ \ \ \
5 v v v v
: ' v § v j ;
. 2
3. Kepedulian 3 N N N
4 v v v v
R y ' g
. 2
4, Ker_]asama 3 \/ \/ \/ \/
4 v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
6.
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Nama : Gadis

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
11234 112 |34 21314 21314
1 v v v v
1. | Kedermawanan 2 \ \
3 v v v v
1 v v v v
2 v v v v
2. Empati 3 \ \ \ N
4 v v v v
5 | v v v
1 v v v j
: 2 v v v
3. Kepedulian 3 N N
4 v v v v
T 3 ' i
. 2
4, Kerjasama 3 N N N N
4 v v v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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Nama : April

No. Aspek Pertanyaan Pretest Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3
1123 |4 112|314 2134 21314
1 \ \ \ N
1. | Kedermawanan 2 \ \ v
3 \ \ \ V
1 \ \ \ \
2 \ V \ N
2. Empati 3 \ V V V
4 v v v v
5 v v v v
1 | y v j
: 2 v v v
3. Kepedulian 3 N N
4 v v v v
1 v v v j
. 2 v v
4, Kerjasama 3 N N N N
4 N v v
Keterangan
1. Nilai 1 = Perilaku tidak muncul
2. Nilai 2 = Perilaku muncul 1x
3. Nilai 3 = Perilaku muncul 2x
4. Nilai 4 = Perilaku muncul 3x
5. Nilai 5 = Perilaku muncul 4x
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LAMPIRAN I11

INFORMED CONSENT

Yth. Bapak/Ibu orang tua

Perkenalkan, nama saya Labbaika Sayyida Mumtaza. Saya merupakan
salah seorang mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Digital Storytelling Terhadap Perilaku Prososial Pada Anak Usia
Dini”.

Sebagai bagian didalam penyusunan penelitian, saya diharuskan
melakukan eksperimen dan observasi terhadap anak yang memiliki tingkat
perilaku prososial yang rendah. Sehubungan dengan tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui efektivitas Digital Storytelling terhadap perilaku prososial pada
anak usia dini, oleh karena itu saya ingin meminta izin kepada bapak maupun ibu
agar diperbolehkan untuk mengikutsertakan putra/i bapak/ibu untuk kegiatan
penelitian ini.

Tempat penelitian dilaksanakan di sekolah dengan prosedur penelitian
anak akan diarahkan menuju kelas yang sudah disediakan untuk mengikuti
kegiatan eksperimen setelah jam istirahat selama -+15 menit.

Jika bapak/ibu menyetujui putra/putri terlibat, nantinya sebagai tanda
persetujuan, saya berharap bapak maupun ibu untuk mengisi lembar persetujuan

yang telah disediakan.

Dengan hormat,

Labbaika Sayyida Mumtaza
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:
Zivana Lathisa Azzahco

BERSEDIA / HPAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

=

(Gholikal 4

Coret salah satu

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:
Godts Awastasya Elica

BERSEDIA / HPAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

i

(Roah w

Coret salah satu

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:
fubti TOMGMUZRaBL ... creerssmien s s

BERSEDIA / FPAK-BERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

iy
(Kismiasih w

Coret salah satu
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:

wapg. \zqi Kuenia D
BERSEDIA / FIDAK-BERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

e

(Edi Sus\o. .. %

Coret salah satu

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:

KHANZA ALVINA PUTR oo
BERSEDIA / HBAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

(...Q_f!f.’!l'.ﬁ!‘.’....._.....*)

Coret salah satu _J

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:

Mwhawmal Taicws Hamuzan
BERSEDIA / HPAK-BERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

(Lay

Coret salah satu
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:

Abizar Acpan Roqilla Al-Ayyubt

BERSEDIA / HDAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

-

Olianingsasi )

Coret salah satu

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari: )
Munammad  Hisyam = Mabacok

BERSEDIA / FDAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

s

(Sumartion o

Coret salah satu

LEMBAR PERSETUJUAN
Saya orang tua dari:

Aprilia Putei Wulandact

BERSEDIA / HBAK-BERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

(LlUk Ermiot +

Coret salah satu
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya orang tua dari:
David | Maulana

BERSEDIA / HPAKBERSEDIA

mengikutsertakan putra/i kami untuk menjadi partisipan dalam kegiatan penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Malang, 1 Oktober 2022

(LiUkE  Ermiaty

Coret salah satu

No Nama Siswa Nama Orang Tua TTD
I Ipavid  Maulana Libk Ermiati %

. prilia Putri w Lilik Ecmiati 4

3 [ivana Lathisa A | Sholikok <M> K
4 16ads Ansstasya £ |Roab / /_V;
5 |Putri fadilatazzahra|Kismiasth q lf\/oi%

. Wagiq, lzqi Kucnia DIEA Susilo %

7 |Khanza Aluna P [Sapitct B V‘LL
8. |M. faruz Hamuzan |Nucul - At Qﬁ)"ﬂ’

% |Abizar Arpan R-A|Yilianingsasi L()T‘Lq\

M Sumartian q

M- Hisyam Mubarok
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LAMPIRAN IV

ANGKET CVR FILM

FORM PENILAIAN AHLI

A. IDENTITAS AHLI
Nama
Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Fokus Keahlian
Tanggal Penilaian
B. GAMBARAN RESPONDEN PENELITIAN
Berikut merupakan gambaran responden dalam penelitian :
1. Merupakan siswa Kelompok B Ra Manarul Huda Sukoanyar Wajak.
C. MATERI PENILAIAN
1. Judul Penelitian
Efektivitas Digital Storytelling Untuk Meningkatkan Perilaku
Prososial Anak Usia Dini
2. Definisi Operasional dan Blueprint Skala
a. Perilaku Prososial
Perilaku prososial dalam penelitian ini diartikan sebagai
perilaku yang dilakukan secara sukarela yang memberikan dampak
positif terhadap orang lain, yang terdiri dari 4 aspek yaitu anak-
anak dapat mengembangkan perilaku prososial dengan merawat
orang lain yang mengalami kesulitan dan memahami bagaimana
perasaan anak lain saat mengalami konflik (empati), saling berbagi
dan memberi dengan orang lain (kemurahan hati), bergiliran dan

memenuhi kebutuhan orang lain dengan mudah (kerjasama), saling
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memberi kasih sayang dan menolong orang lain saat mengerjakan
tugas (kepedulian).

DIGITAL STORYTELLING UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU
PROSOSIAL PADA ANAK USIA DINI

Petunjuk Pengisian

1. Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar

2. Silakan centang pada kolom penilaian sesuai pendapat anda

3. Kategori penilaian yakni, 1 = Tidak relevan, 2 = Kurang relevan, 3 =
Relevan

4. Berikut link yang dapat di akses :
https://drive.google.com/drive/folders/17vvKidshPe9WMyUggl TPcP8HN
v1r7T7j?usp=share_link

Berikan saran bagi cerita-cerita sesuai atau tidak sesuai menurut pendapat anda

No Aspek Isi cerita 112

1. | Kedermawanan [Nusa dan Rara (Lomba Traktir)

Menceritakan tentang nusa dan teman-
temannya yang melaksanakan apa yang di
sampaikan pak ustadz mengenai pahala
mentraktir teman, jadi mereka berlomba-

lomba untuk saling mentraktir satu sama lain.

Nusa dan Rara (Hadiah dari Rara)

Menceritakan tentang Rara yang mendapat
hadiah dari pak guru karena memenangkan
lomba baca puisi. Rara mendapat buku dan
pensil yang berjumlah banyak, Rara pun

berniat untuk membagikan pensil tersebut

kepada teman-temannya namun ditolak.
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Kemudian ia membuat pensil itu menjadi
terlihat lebih menarik dengan bantuan Umma.
Setelah pensilnya terlihat bagus Rara pun
membagikan pensil tersebut kepada teman-

temannya dan mereka pun senang.

Empati

Nusa dan Rara (Musibah)

Menceritakan tentang Nusa dan Rara yang
membantu seorang non muslin  yang
paketnya terjatuh dan ikhlas dalam
membantu, kemudian mendengar sahabat
umma yang terkena musibah kebakaran
membuat Nusa dan Rara ber-empati untuk
memberi bantuan berupa barang-barang yang

layak pakai.

Nusa dan Rara (Tolong dan Terima Kasih)

Menceritakan tentang Nusa yang sedang
mengerjakan tugas dan kehabisan Kkertas,
kemudian menyuruh Rara untuk
mengambilkan kertas dan air minum tetapi
tidak mengucapkan apa-apa, kemudian
Umma dating untuk mengingatkan Nusa

untuk mengatakan tolong dan terima kasih.
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Kepedulian

Nusa dan Rara (Tetanggaku Hebat)

Menceritakan seorang tetangga baru yang
bernama Syifa, ia membantu Nusa dan Abdul
ketika ~ menjatuhkan  tempat  sampah,
membantu rara menyebrang jalan, dan
membawakan barang belanjaan Umma sampai
rumah dengan menunjukkan sikap sebagai
tetangga yang baik dan peduli untuk menolong

Sesama.

Nusa dan Rara (#Baikitumudah)

Menceritakan tentang Rara yang ingin
membeli tas baru, namun Umma menasihati
selama barang yang masih bisa di pakai tidak|
perlu membeli yang baru seperti contoh
kerudung yang dipakai Umma. Melihat hal
tersebut Rara menjadi tergerak untuk
mengumpulkan uang untuk membeli kerudung

untuk Umma.

Kerjasama

Nusa dan Rara (Tak Bisa Balas)

Menceritakan tentang kerjasama antara Nusa
dan Rara untuk membereskan pekerjaan

rumah sesuai amanah Umma.
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Nusa dan Rara (Ayo Olahraga!)

Menceritakan Nusa, Syifa, dan Abdul yang
sedang berolahraga untuk persiapan lomba
estafet, akan tetapi Abdul kehilangan
semangat dan menjadi malas-malasan. Nusa
dan Syifa mencari cara untuk membuat
Abdul semangat kembali. Kemudian Umma
memberi  tahu supaya mereka bisa
memenangkan pertandingan mereka harus

berusaha dan bekerjasama.

Saran secara keseluruhan

a. Isi (Kesesuaian dengan aspek)

Malang, 20 September 2022
Penilai Ahli,
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ANGKET CVR ALAT UKUR

LEMBAR OBSERVASI PERILAKU PROSOSIAL PADA ANAK TK

Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar
Silakan centang pada kolom penilaian sesuai pendapat anda
Kategori penilaian yakni, 1 = Tidak relevan, 2 = Kurang relevan, 3 =

Relevan

No

Aspek Pertanyaan 1

Kedermawanan| Anak mau memberikan mainan pada anak lain

yang belum kebagian mainan.

Anak mau meminjamkan alat tulis pada anak lain

yang tidak membawa alat tulis lengkap.

Anak mau berbagi makanan dan minuman dengan

teman ketika istirahat.

Anak dapat mengucapkan terimakasih setiap

mendapatkan sesuatu dari orang lain.

Anak dapat membalas senyum dan tertawa

Empati bersama temannya.

Anak dapat meminta maaf ketika bersalah.

Anak dapat tersenyum ketika disapa oleh temannya

atau orang lain.

Anak dapat memperhatikan saat orang lain sedang

berbicara.

Anak Tidak mengejek dan menertawakan teman.

Anak mau membantu teman ketika dimintai

bantuan.

Kepedulian - ["A 3k mau membantu menenangkan teman yang

sedang menangis.

Anak memiliki inisiatif untuk membantu teman
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atau guru dalam melakukan sesuatu.

Kerjasama

Anak dapat bergantian menggunakan mainan.

Anak dapat membuat mainan bersama anak-anak

lain.

Anak dapat menunggu giliran saat mengantri.

Anak dapat bersama-sama menyusun kembali

mainan yang telah dipakai.
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Adapun ahli yang melakukan validasi terhadap Film, Alat Ukur dan Modul

adalah sebagai berikut :

1. Film Digital Storytelling

a. Dewi Mora Rizkiana, S.TP., S.Pd (Guru RA / Pencerita/ Pendongeng)

b.

Aprilia Mega Rosdiana, M. Si

2. Alat Ukur dan Modul

a.

Novia Solichah, M.Psi

Kanti Kasianah S.Pd.AUD

Naila Kamaliya, M.Psi.,Psikolog

Aprilia Mega Rosdiana, M. Si
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(Dosen Psikologi Pendidikan)
(Ahli Bidang Kurikulum PAUD)
(Dosen dan Psikolog)

(Dosen Psikologi Sosial)



ANGKET CVR MODUL

Surat Pernyataan Expert Judgment Modul

Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
NIP

Profesi :

Telah melakukan Expert judgment modul yang digunakan dalam penelitian skripsi
yang berjudul “Efektivitas Digital Storytelling Untuk Meningkatkan Perilaku
Prososial Anak Usia Dini” yang dilakukan oleh :

Nama . Labbaika Sayyida Mumtaza

NIM : 18410220

Angkatan : 2018

Berikut yakni kritik dan saran atas modul tersebut :

Malang, 20 September 2022
Penilai Ahli,
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LAMPIRAN V

FOTO DAN DOKUMENTASI
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LAMPIRAN VI

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

A. Hasil Uji Reliabilitas ICC

Intraclass Correlation Coefficient

95% Confidence

Interval F Test with True Value 0
Intraclass
Correlation® | Lower | Upper :
Bound | Bound Value dfl df2 Sig

Single 4212 0,170 0,700 4,027 14 42 0,000
Measures
Average .744¢ 0,451 0,903 4,027 14 42 0,000
Measures

are fixed.

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.

estimable otherwise.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not

B. Hasil Uji Reliabilitas Video Digital Storytelling

Symmetric Measures

Asymptotic . .
Value Standard Appro>i)|mate Appr_o_xmate
A T Significance
Error
Measure 1,000 0,000 3,464 0,001
of Kappa
Agreement

N of Valid Cases

12

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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C. Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics”

I 10
Chi-Sguare 28.758
df 3
Asymp. Sig. .ooo

a. Friedman Test

D. Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics?

postest 1 - postetst 2 - postest 3 -
pretest pretest pretest
z -2.203¢ -2.808k -2.820¢
Asymp. Sig. (2-tailed) 028 005 1005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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